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Wildan Muholad, 2020 “Analisis Pemilihan Rute Dari Slawi Menuju 
RSUD Kardinah Kota Tegal Berdasarkan Waktu Perjalanan (Travel Time) 
Lalu Lintas”. Laporan Skripsi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 
Pancasakti Tegal 2020. 
Dalam melakukan perjalanan dari Slawi – RSUD Kardinah Kota Tegal 
terdapat rute/jalan yang berbeda beda, banyaknya pilihan jenis rute/jalur  lalulintas 
yang akan di tempuh dari Slawi menuju RSUD Kardinah Kota Tegal menuntut 
adanya pemilihan rute sehingga dapat mengefesiensi waktu yang di butuhkan 
untuk mencapai daerah tersebut. Pada umumnya rute yang ditempuh oleh pelaku 
perjalanan dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari hanyalah rute yang sering 
(biasa) dilalui, dianggap terpendek ataupun rute terpendek berdasarkan persepsi 
(pendapat) orang lain, padahal belum tentu rute tersebut optimal dari segi waktu 
tempuh. 
Metode survei tracking perjalanan yang dilakukan pada studi ini 
mengadopsi suatu metode pengukuran kecepatan kendaraan contoh yang bergerak 
pada suatu arus lalu lintas di suatu ruas jalan yang dikenal dengan istilah metode 
survei kendaraan pengambang (floating car survey method) yang terdapat pada 
panduan dan perhitungan waktu perjalanan lalu lintas Bina Marga No. 
001/T/BNKT/1990. Metode ini berbasis pada suatu teknik pengumpulan data 
kecepatan, waktu tempuh, arah dan posisi suatu obyek bergerak dengan bantuan 
pencatatan menggunakan alat perekaman waktu atau posisi yang bersifat mobile 
seperti GPS Waypoint. 
Hasil dari analisis waktu perjalanan dari Slawi menuju RSUD Kardinah 
Kota Tegal yaitu Rute terbaik untuk perjalanan dari slawi menuju Rsud kardinah 
kota tegal periode pagi menggunakan rute 2 (Slawi / Ruko slawi / Jl. Letjen 
Suprapto – Jl. Prof. M yamin – Jl. Raya II Tegal – Jl. Ks tubun - RSUD Kardinah)  
(∑ 𝑊 1387 s, ∑ 𝑊 1390 s, ∑ 𝑊 1522 s), periode siang menggunakan rute 2 (Slawi 
/ Ruko slawi / Jl. Letjen Suprapto – Jl. Prof. M yamin – Jl. Raya II Tegal – Jl. Ks 
tubun - RSUD Kardinah) (∑ 𝑊  1332 s, ∑ 𝑊  1644 s) sedangkan periode sore 
menggunakan rute 1 (Slawi / Ruko slawi / Jl. Letjen Soprapto – Jl. Ahmad Yani – 
Jl. Raya I Tegal – RSUD Kardinah) (∑ 𝑊 1320 s). 
 
Kata kunci : Rute Terbaik, Slawi, Rsud Kardinah, Waktu Perjalanan, 










Wildan Muholad, 2020 "Analysis of Route Selection From Slawi to Tegal 
City Hospital Kardinah Based on Travel Time Traffic". Civil Engineering Thesis 
Report, Faculty of Engineering, Pancasakti University, Tegal 2020. 
In traveling from Slawi - RSUD Kardinah, Tegal City, there are different 
routes / roads, many choices of types of routes / traffic routes that will be taken 
from Slawi to Kardinah Hospital, Tegal City, requires route selection so that it 
can be efficient in the time needed to reach the area the. In general, the route 
taken by travelers in carrying out their daily activities is only the route that is 
often (usually) traveled, is considered the shortest or the shortest route based on 
other people's perceptions (opinions), even though this route is not necessarily 
optimal in terms of travel time. 
The trip tracking survey method used in this study adopts a method of 
measuring the speed of an example vehicle moving in a traffic flow on a road, 
known as the floating car survey method, which is contained in the guide and 
calculation of travel time. cross Bina Marga No. 001 / T / BNKT / 1990. This 
method is based on a technique of collecting data on speed, travel time, direction 
and position of a moving object with the help of recording using a mobile time or 
position recording device such as the GPS Waypoint. 
The results of the analysis of travel time from Slawi to RSUD Kardinah 
Kota Tegal is the best route for travel from slawi to Rsud kardinah city of Tegal in 
the morning period using route 2 (Slawi / Ruko slawi / Jl. Letjen Suprapto - Jl. 
Prof. M yamin - Jl. Raya II Tegal - Jl. Ks tubun - RSUD Kardinah) (∑ 𝑊 1387 s, 
∑ 𝑊 1390 s, ∑ 𝑊 1522 s), during the day period using route 2 (Slawi / Ruko slawi 
/ Jl. Letjen Suprapto - Jl. Prof M yamin - Jl. Raya II Tegal - Jl. Ks tubun - RSUD 
Kardinah) (∑ 𝑊  1332 s, ∑ 𝑊  1644 s) while the afternoon period uses route 1 
(Slawi / Ruko slawi / Jl. Letjen Soprapto - Jl. Ahmad Yani - Jl. Raya I Tegal - 
RSUD Kardinah) (∑ 𝑊 1320 s). 
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
 
Ou  = Jumlah kendaraan yang menyiap pengamat  
Pu  = Jumlah kendaraan yang disiap pengamat 
Xs = Jumlah kendaraan yang kearah selatan 
Xu  = Jumlah kendaraan yang ke arah utara 
Qu  =  Volume lalu-lintas ke arah Utara 
Qs  =  Volume lalu-lintas ke arah Selatan 
Wu  = Waktu perjalanan ke arah Utara 
Ws = Waktu perjalanan ke arah Selatan 
𝑊𝑢̅̅ ̅̅̅ =Rata-rata Waktu perjalanan ke arah Utara 
J  = Panjang ruas jalan/rute/seksi yangdiamati 
W  = waktu tempuh 
K   = kecepatan perjalanan 
∑ 𝑤 = jumlah waktu tempuh untuk semua sampel kendaraan 



















A. Latar Belakang  
Tegal sebagai salah satu Kota di Propinsi Jawa Tengah memiliki 
perkembangan yang pesat dalam kegiatan ekonomi, sosial, budaya dan 
kegiatan lainnya. Hal ini ditandai dengan aktivitas penduduk yang relatif 
tinggi seiring dengan kegiatan perjalanannya. Masalah dalam pergerakan lalu 
lintas di Tegal bagi Masyarakat yang ingin pergi ke RSUD Kardinah  
khususnya pada Rute perjalanan Slawi –RSUD Kardinah  pada jam-jam 
puncak yang mengakibatkan pengguna transportasi mengalami keterlambatan 
adalah terjadinya kemacetan. Banyak titik-titik kemacetan yang terjadi pada 
Rute perjalanan Slawi – RSUD Kardinah  apalagi pelaku perjalanan 
melakukan perjalanan melalui pusat pebelanjaan.  
Kemacetan lalu lintas akan selalu mengakibatkan dampak negatif, 
baik terhadap pengemudinya sendiri maupun ditinjau dari segi ekonomi dan 
lingkungan. Bagi pengemudi kendaraan, kemacetan akan menimbulkan 
ketegangan (stress). Selain itu juga akan menimbulkan kerugian berupa 
kehilangan waktu karena waktu perjalanan yang lama serta bertambahnya 
biaya operasi kenderaan karena seringnya kendaraan berhenti. Selain itu 
timbul pula dampaknegatif terhadap lingkungan berupa peningkatan polusi 
udara serta peningkatan gangguan suara kenderaan (kebisingan). Kemacetan 
menjadi salah satu permasalahan yang rumit yang terjadi di jaringan lalu 
lintas. Secara teori, kemacetan disebabkan oleh tingkat kebutuhan Perjalanan 





teori tersebut, maka solusinya adalah mengurangi jumlah kendaraan yang 
lewat, atau meningkatkan kapasitas, baik kapasitas ruas maupun kapasitas 
persimpangan. Permasalahannya kemudian, apabila secara teori begitu mudah 
mengapa pelaksanaanya begitu sulit, mengapa kemacetan lalu lintas tidak 
dapat diatasi. 
Ada begitu banyak solusi yang bisa ditawarkan.untuk menyelesaikan 
masalah kemacetan didalam perkotaan, antara lain; 
1. Perbaikan manajemen lalu lintas untuk mengoptimalkan pelayanan 
jaringan jalan yang ada. 
2. Penataan struktur tata ruang untuk mengatur pola perjalanan 
penduduk 
3. Pembangunan infrastruktur untuk meningkatkan ruang jalan dan 
sekaligus memperbaiki struktur jaringan jalan dan jaringan sistem 
transportasi,  
4. Peningkatan kapasitas angkutan umum, termasuk penerapan moda 
angkutan umum massal.  
5. Pemanfaatan alur Rute terpendek untuk mencegah adanya 
penumpukan kendaraan pada satu ruas jalan saja, sehingga 
mencegah kemacetan (Frazila, 1998). 
Slawi adalah daerah yang menjadi daerah penting di kabupaten tegal, 
selain menjadi titik pusat keramaian karena banyaknya fasilitas dan 
pelayanan publik seperti pusat pemerintahan daerah, pusat perbelanjaan, 





stasiun slawi dan terminal slawi yang masih beroprasi. Hal ini menjadikan 
slawi sebagai simpul penting dalam jaringan jalan untuk perjalanan menuju 
daerah-daerah lainnya. 
RSUD Kardinah Kota Tegal terletak di kota tegal dan menjadi rumah 
sakit rujukan utama bagi masyarakat kabupaten dan kota tegal, banyaknya 
kebutuhan masyarakat akan kesehatan tentu akan berpengaruh dengan 
aktifitas perjalanan dari daerah-daerah lain untuk menuju ke tempat 
tersebut, selain itu, letak RSUD Kardinah Kota Tegal yang Strategis, yaitu 
Jl. Banjar anyar- tegal tepat di titik simpul jaringan jalan penghubung antara 
kota tegal dan kabupaten tegal (Simpang Kejambon) tentunya akan banyak 
perjalanan-perjalanan yang melewati Rute/jalan tersebut. 
Dalam melakukan perjalanan dari Slawi – RSUD Kardinah Kota 
Tegal terdapat Rute/jalan yang berbeda beda, banyaknya pilihan jenis 
Rute/jalur  lalulintas yang akan di tempuh dari slawi menuju RSUD Kardinah 
Kota Tegal menuntut adanya pemilihan Rute sehingga dapat mengefesiensi 
waktu yang di butuhkan untuk mencapai daerah tersebut. 
Pada umumnya Rute yang ditempuh oleh pelaku perjalanan dalam 
melakukan aktivitasnya sehari-hari hanyalah Rute yang sering (biasa) dilalui, 
dianggap terpendek ataupun Rute terpendek berdasarkan persepsi (pendapat) 
orang lain, padahal belum tentu Rute tersebut optimal dari segi waktu tempuh. 
Sebagai contoh, terkadang Rute terpendek mempunyai tingkat kemacetan 
yang lebih tinggi sehingga waktu tempuh perjalanan menjadi lebih lama 





rendah. Hal ini disebabkan karena masih tingginya persepsi pengguna jalan 
bahwa Rute dengan jarak yang pendek merupakan Rute dengan waktu 
tempuh terpendek (tercepat). Seiring dengan makin mahalnya biaya bahan 
bakar (BBM), maka kebutuhan untuk menempuh Rute terpendek dari segi 
waktu tempuh juga semakin mendesak. Apalagi waktu tempuh tersebut telah 
banyak menyebabkan masalah pada planning (rencana) pengguna jalan.  
Dalam pemilihan Rute jaringan jalan ini, akan dianalisa pemilihan 
Rute dari hasil perhitungan waktu perjalanan dari Slawi menuju RSUD 
Kardinah Berdasarakan latar belakang inilah penulis ingin mengangkat 
masalah ini dalam Tugas Akhir / Skripsi dengan judul “Analisis Pemilihan 
Rute Perjalanan dari Slawi Menuju RSUD Kardinah Kota Tegal Berdasarkan 
Waktu Perjalanan(Travel Time) Lalulintas. 
B. Batasan Masalah  
Pembatasan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :  
1. Penelitian ini hanya mengambil Rute perjalanan dalam Kab/Kota Tegal, 
dimana ada 2 (Dua) pilihan Rute perjalanan dari Slawi menuju RSUD 
Kardinah. KeduaRute tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Rute 1 
Slawi / Ruko slawi / Jl. Letjen Suprapto – Jl. Ahmad Yani – Jl. 
Raya I Tegal – RSUD Kardinah, Panjag Rute 11,2 Km 
(berdasarkan pengukuran menggunakan speedometer kendaraan 
sepeda motor). 






b. Rute 2 
Slawi / Ruko slawi / Jl. Letjen Suprapto – Jl. Prof. M yamin – 
Jl. Raya II Tegal – Jl. Ks tubun - RSUD Kardinah, Panjag Rute 
12,7 Km (berdasarkan pengukuran menggunakan speedometer 
kendaraan sepeda motor). Terdapat 6 Simpang bersinyal yang 
dilewati. 
2. Pengambilan data dilakukan dengan survei waktu perjalanan lalu lintas, 
metode kendaraan contoh, metode yang digunakan pada penelitian ini 
terdapat pada panduan dan perhitungan waktu perjalanan lalu lintas 
Bina Marga No. 001/T/BNKT/1990.  dari Slawi menuju RSUD 
Kardinah  (satu arah). 
3. Variabel yang dianalisisadalah waktu perjalanan lalu lintas yang 
meliputi waktu perjalanan, panjang jalan, waktu hambatan perjalanan, 
penyebab hambatan perjalanan, waktu bergerak, kecepatan perjalanan,  
kecepatan bergerak. 
4. Waktu pelaksanaan pengambilan data yaitu pada hari Kamis, 02 juli 
2020 periode pagi, siang, sore,  hari senin 17 agustus 2020 periode pagi, 
hari rabu 12 agustus 2020 periode pagi dan hari jumat 14 agustus 2020 
periode siang. (pada masa pandemi covid-19). 
5. Kendaraan yang digunakan yaitu kendaraan pribadi (Motor). 
6. Kecepatan kendaraan dalam pengambilan data Mengambang mengikuti 





C. Rumusan Masalah  
Yang menjadi masalah di dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana waktu perjalanan lalu lintas di Rute 1 dan Rute 2 pada 
perjalanan dari Slawi menuju RSUD Kardinah Kota Tegal? 
2. Berapa besar nilai waktu perjalanan lalu lintas Rute 1 dan Rute 2 pada 
perjalanan dari Slawi menuju RSUD Kardinah Kota Tegal ? 
3. Bagaimana menentukan Rute terbaik dari Slawi menuju RSUD Kardinah 
Kota Tegal ? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk :  
1. Mengetahui waktu perjalanan, panjang jalan, waktu hambatan perjalanan, 
penyebab hambatan perjalanan, waktu bergerak, kecepatan perjalanan,  
kecepatan bergerak di Rute 1 dan Rute 2  pada perjalanan dari Slawi 
menuju RSUD Kardinah Kota Tegal ? 
2. Mengetahui nilai waktu perjalanan lalu lintas antara Rute 1 dengan Rute 2l 
pada  perjalanan dari Slawi menuju RSUD Kardinah Kota Tegal ? 
3. Mengetahui Rute terbaik dari Slawi menuju RSUD Kardinah Kota Tegal ? 
E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  
1. Diperolehnya dasar pemilihan Rute perjalanan Slawi menujuRSUD 





2. Sebagai informasi nilai perbandingan waktu perjalanan antara Rute 1 
dengan Rute 2 pada  perjalanan dari Slawi  menuju RSUD Kardinah Kota 
Tegal 
3. DiperolehnyaRuteterbaik perjalanan dari Slawi menuju RSUD Kardinah 
Kota Tegal untuk pengguna jalan. 
F. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini memuat Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan  Manfaat Penelitian, serta Sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tentang Landasan Teori yang akan digunakan dan 
Tinjauan Pustaka yang berisi tentang penelitian-penelitian yang 
sebelumnya. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisi Metode penelitian, Persiapan Penelitian, Waktu dan 
Tempat Penelitian, Peralatan Penelitian, Data-Data yang Diteliti, 
Metode Pengumpulan Data, Teknik pelaksanaan penelitian, Metode 
Analisis Data dan Diagram Alur Penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini menyajikan data yang telah diperoleh untuk dijadikan 
Pembahasan dan penyelesaian permasalah pemilihan Rute dari Slawi 





BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
Bab terakhir ini akan didapatkan hasil, kesimpulan dari pembahasan 
penyelesaian permasalahan pemilihan Rute dari Slawi menuju RSUD 
Kardinah Kota Tegal Berdasarkan Waktu Perjalanan serta memberikan 


























LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. LANDASAN TEORI 
1. Pemilihan Rute 
Dewasa ini jaringan jalan dikota besar di Indonesia mengalami 
permasalahan transportasi yang sangat kritis seperti kemacetan lalu lintas 
yang disebabkan oleh tingginya tingkat urbanisasi, pertumbuhan ekonomi, 
kepemilikan kendaraan, serta berbaurnya peran fungsi jalan arteri, kolektor, 
dan lokal sehingga jaringan jalan tidak dapat berfungsi secara efisien  
Pada sistem transportasi tersebut dapat dilihat bahwa kondisi 
keseimbangan dapat terjadi pada beberapa tingkat. Yang paling sederhana 
keseimbangan pada jaringan jalan; setiap pelaku perjalanan berusaha 
mencari rute terbaik masing-masing yang meminimalkan biaya 
perjalanannya (misalnya waktu). Hasilnya, mereka akan mencoba mencari 
beberapa rute alternatif yang akhirnya berakhir pada suatu pola rute yang 
stabil setelah beberapa kali mencoba.  
Proses pengalokasian pergerakan tersebut menghasilkan suatu pola 
rute yang arus pergerakannya dapat dikatakan berada dalam keadaan 
seimbang jika setiap pelaku perjalanan tidak dapat lagi mencari rute yang 
lebih baik untuk mencapai zona tujuannya karena mereka telah bergerak 
pada rute terbaik yang telah tersedia. Kondisi ini disebut kondisi 






2. Model Analisa Pemilihan Rute Perjalanan  
Adanya perbedaan berdasarkan tujuan pergerakan yang 
menghasilkan penyebaran kendaraan pada masing-masing rute disebut 
skotastik (mempertimbangkan peranannya) didalam pemilihan rute. 
Metode analisis pemilihan rute yang dipakai dalam pembebanan lalu lintas 
sangat bergantung pada salah satu bagian analisis. Tapi sebaliknya, jika 
unsur skotastik dihilangkan, maka perhitungan kapasitas jalan (V/C) rasio 
sangat diperlukan (Tamin, 2000). Dua unsur yang ekstrim dan 
kontroversial ini mengakibatkan adanya 4 (empat) metode dalam analisis 
pemilihan rute. 
Tabel 2.1 Klasifikasi Model Pemilihan 











Model Semua atau 
Tidak Sama Sekali 











Sumber : Ortuzar and Willumsen (1995) dikutip oleh Tamin (1997) 
a. Semua atau Tidak Sama Sekali (All or Nothing)  
 Model ini tidak memperdulikan pengaruh kendala kapasitas suatu 
ruas jalan, apakah ruas jalannya macet atau tidak, maka seluruh 
pemakai jalan (pelaku perjalanan) akan memilih ruas jalan yang 





tersebut macet. Disini unsur stokastik juga tidak ada sama sekali karena 
seluruh pemakai jalan hanya dipengaruhi oleh bagaimana 
meminimalkan jarak, waktu dan ongkos. Akibatnya ruas jalan yang 
lainnya (alternatif) menjadi sepi. Hanya 3 (tiga) variabel yang 
mempengaruhi perilaku pengguna jalan, yaitu:  
1) Jarak minimal  
2) Waktu minimal  
3) Ongkos minimal  
b. Model Keseimbangan Wardrop  
Model ini sesuai dengan hukum Wardrop dalam pembebanan arus 
lalu lintas pada suatu ruas jalan dalam jaringan jalan yang 
menghubungkan suatu zona asal dengan suatu zona tujuan. Hukum 
Wardrop menyatakan bahwa pemakai jalan akan terpengaruh oleh 
variabel kepadatan volume lalu lintas (V/C ratio – tingkat kemacetan) 
yaitu, apabila suatu ruas jalan sudah macet, pemilih rute perjalanan 
akan memilih ruas jalan yang tingkat kemacetannya rendah serta 
mempertimbangkan variabel jarak pendek, waktu tersingkat dan ongkos 
termurah, sehingga terjadi keseimbangan antara ruas jalan yang pertama 
dan ruas jalan yang terakhir.  
  Walaupun demikian si pemakai jalan mengalami kekurangan 
informasi mengenai jarak terpendek, waktu tersingkat dan ongkos 
termurah, sehingga timbul perbedaan persepsi diantara pemakai jalan 





c. Model Stokastik Murni  
Model ini dipakai berdasarkan pada asumsi bahwa para pelaku 
perjalanan yang akan menggunakan rute alternatif, perilakunya tidak 
dipengaruhi sedikitpun oleh kondisi ruas jalan yang macet (kendala 
kapasitas), sehingga masing-masing individu pelaku perjalanan 
memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai rute terbaik (jarak 
terpendek, waktu tersingkat dan ongkos termurah). Sebagai akibatnya 
bermainlah faktor acak dan variabel random yang sulit untuk diukur 
seperti variabel pemandangan alam yang indah, keamanan, kebiasaan, 
persepsi yang berbeda, kesalahan informasi, dan kesalahan lainnya.  
d. Model Pengguna Stokastik  
Model ini menggabungkan unsur random (stokastik) dengan kepadatan 
arus lalu lintas pada suatu rute. Model/pendekatannya mengikuti fungsi 
biaya yang dipengaruhi kepadatan lalu lintas pada suatu ruas jalan. 
Setiap ruas jalan memiliki peluang yang sama untuk dipilih pengguna 
ruas jalan, karena masing-masing pengguna memiliki persepsi yang 
berbeda-beda (relatif) terhadap rute/ruas jalan yang mana ongkos 
perjalanannya murah. 
3. Faktor Penentu Pemilihan Rute Perjalanan  
Seperti pemilihan moda, pemilhan rute juga dipengaruhi oleh 
beberapa alternatif seperti terpendek, tercepat, termurah dan juga 





(tentang kemacetan jalan) sehingga mereka dapat menentukan rute yang 
terbaik.  
Untuk angkutan umum, rute telah ditentukan berdasarkan moda 
transportasi (misalnya: bus, angkot dan kereta api mempunyai rute yang 
tetap). Dalam kasus ini, pemilihan moda dan rute dilakukan bersama-sama. 
Untuk kendaraan pribadi, diasumsikan bahwa orang memilih moda dulu 
baru rutenya.  
Ada beberapa faktor penentu utama pemilihan rute, yaitu:  
a. Waktu Tempuh  
Waktu tempuh adalah waktu total perjalanan yang diperlukan, 
termasuk berhenti dan tundaan, dari suatu tempat ke tempat lain 
melalui rute tertentu. Waktu tempuh dapat diamati dengan cara 
metode pengamat bergerak, yaitu pengamat mengemudikan 
kendaraan survei di dalam arus lalu lintas dan mencatat waktu 
tempuhnya.  
b. Nilai Waktu  
Nilai waktu adalah sejumlah uang yang disediakan seseorang 
untuk dikeluarkan (dihemat) untuk menghemat suatu unit perjalanan. 
Nilai waktu biasanya sebanding dengan pendapatan perkapita , 
merupakan perbandingan yang tetap dengan tingkat pendapatan. Ini 
didasari bahwa waktu perjalanan tetap konstan sepanjang waktu, 





agak berani, karena sedikit atau tidak adanya data empiris yang 
menyokongnya.  
c. Biaya Operasi Kendaraan  
Biaya operasi kendaraan merupakan biaya yang penting. 
Perbaikan atau peningkatan mutu prasarana dan sarana transportasi 
kebanyakan bertujuan mengurangi biaya ini. Biaya operasi 
kendaraan antara lain meliputi penggunaan bahan bakar , biaya 
pergantian (misalnya ban), biaya perawatan dan upah atau gaji supir. 
4.  Waktu Perjalanan  
a. Pengertian 
Waktu perjalanan (travel time) didefinisikan sebagai 
total/keseluruhan waktu yang dibutuhkan oleh suatu moda/kendaraan 
untuk menempuh suatu rute perjalanan dari daerah asal menuju daerah 
tujuan (William R. Mc Shane). Untuk mengetahui waktu yang 
diperlukan dalam perjalanan ini maka dibutuhkan perhitungan nilai 
waktu perjalanan, dimana perhitungan ini menghasilkan data berupa 
waktu yang dibutuhkan untuk menjalani suatu ruas jalan, kecepatan 
kendaraan dan juga tundaan. 
b. Tundaan 
Tundaan (delay) adalah waktu yang hilang akibat gangguan 
terhadap arus lalu lintas atau pengaturan sistem lalu lintas. 
Jenis-jenis tundaan diantaranya sebagai berikut : 





Ada dua jenis, yaitu: 
a) Side Friction adalah tundaan yang diakibatkan oleh gangguan 
diantara komponen-komponen lalu lintas diluar arus itu sendiri, 
misalnya: kendaraan yang parkir dibadan jalan, adanya pejalan 
kaki yang menggangu arus lalu lintas 
b)    Internal Friction adalah tundaan yang diakibatkan oleh gangguan 
dalam arus lalu lintas itu sendiri, misalnya: terdapatnya volume 
lalu lintas yang tinggi, kapasitas ruas jalan yang terbatas dan 
lain-lain.  
2) Fixed Delay  
Pada bagian ini terdapat tundaan yang disebabkan oleh 
adanya pengaturan alat lalu lintas, seperti : Traffic Light dan rambu 
stop pada perlintasan kereta api 
c. Kecepatan 
Kecepatan adalah tingkat pergerakan lalu-lintas atau kendaraan 
tertentu yangsering dinyatakan dalam kilometer per jam. Terdapat dua 
kategori kecepatan rata-rata. Yang pertama adalah kecepatan waktu 
rata-rata yaitu rata-rata dari sejumlah kecepatan pada lokasi tertentu. 
Yang kedua adalah kecepatan ruang rata-rata atau kecepatan perjalanan 
yang mencakup waktu perjalanan dan hambatan. Kecepatan ruang 
rata-rata dihitung berdasarkan jarak perjalanan dibagi waktu perjalanan 
pada jalan tertentu. Kecepatan ini dapat ditentukan melalui pengukuran 





Karakteristik dari waktu perjalanan/kecepatan perjalanan 
diperlukan untuk aktivitas-aktivitas sebagai berikut : 
1) Untuk menentukan perlunya peraturan lalu-lintas dan penempatan 
alat-alatpengatur seperti: batas kecepatan, rute sekolah, penyeberangan 
pejalan kaki, lokasi rambu-rambu lalu-lintas dan lampu lalu-lintas. 
2) Studi untuk mengatasi tingkat kecelakaan yang tinggi pada lokasi-
lokasi tertentu, dimana dapat ditentukan korelasi antara kecepatan 
dankecelakaan. 
3) Evaluasi tingkat perbaikan lalu-lintas, misalnya mempelajari 
sebelum dan sesudah peningkatanjalan. 
4) Menganalisa daerah kritis yang banyak terjadikeluhan. 
5) Untuk penentuan elemen-elemen perencanaan geometrik jalan, 
seperti gradien, super elevasi danpersimpangan. 
6) Untuk menentukan tingkat keperluan penegakanhukum. 
7) Untuk evaluasi ekonomi seperti menghitung biaya operasi 
kendaraan dari peningkatan jalan atau pengaturanlalu-lintas. 
8) Penentuan rute yang efisien untuk aruslalu-lintas. 
9) Untuk mengidentifikasi lokasi-lokasi kemacetanlalu-lintas. 
10) Untukstudi perencanaan transportasi seperti pada proses alokasi lalu-
lintas 
5. PengertianJalan 
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala 





diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas 
permukaan tanah, di bawah permukaan tabah dan/atau air, serta di atas 
permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel 
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 34 Tahun 2006). 
6. KlasifikasiJalan 
Menurut Direktorat Jendral Bina Marga Tahun 1997 tentang Tata 
Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota pada umumnya jalan raya 
dapat diklasifikasikan berdasarkan 4 (empat) kriteria, antara lain: menurut 
fungsi, menurut kelas, menurut medan dan menurut wewenang 
pembinaanjalan. 
7. Metode Estimasi Waktu perjalanan 
Metode estimasi waktu perjalanan memberikan informasi untuk 
mengetahui kondisi arus lalu lintas di jalan raya, yang dapat 
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu Direct Method dan Indirect 
Method. (Angshuman Guin dan Jorge Laval, 2013). 
Model yang digunakan pada penelitian ini mengacu kepada aturan 
dan Mode Bina Marga yang tergolong kedalam Direct Method. Survei 
kendaraan bergerak (Moving Observer Car) adalah salah satumetode yang 
terdapat pada panduan dan perhitungan waktu perjalanan lalu lintas Bina 
Marga No. 001/T/BNKT/1990. 
a. Metode Kendaraan Bergerak 
1) Pengertian 





untuk mengumpulkan data yang meliputi waktu perjalanan serta arus 
lalu-lintas baik yang searah maupun yang berlawanan arah dengan 
kendaraan pengamat. Disamping memperkirakan waktu per- 
jalanan/kecepatan perjalanan, besarnya volume lalu-lintas dapat pula 
diperkirakan dari metode ini. 
2) Tata Cara Survai 
Padacaraini,sebuahkendaraanpengamatmelakukanperjalananpa
damasing-masingarah di suatu ruas jalan tertentu yang diketahui 
panjangnya. Untuk mendapatkan hasil yang cukup baik, jumlah 
perjalanan tiap arah dianjurkan dilakukan selama 6 kali perjalanan. 
Apabila jumlah tersebut sulit dipenuhi, di dalam praktek untuk tiap 
arah dapat dilakukan selama   3 kaliperjalanan.  
Secara lengkap hal-hal yang perlu dicatat adalah sesuai dengan 




d) Awal node dan akhir nodejalan 
e) Arahperjalanan 
f) Waktusurvai 
g) Panjang jalan yang diamati dan namajalan 
h)    Jenis kendaraan apabila kecepatan tiap jenis kendaraan 






i)    Urutanpengamatan. 
j) Jumlahkendaraanyang berlawanan dengan pengamat(sedan,bis/truk, 
motor)dengan notasi, dimana i merupakan variabelarah, Jumlah 
kendaraan searah yang menyiap kendaraan pengamat (sedan, 
bis/truk, motor) dengan notasiOi, Jumlah kendaraan searah yang 
disiap oleh kendaraan  pengamat  (sedan,  bis/ truk, motor) 
dengan notasiPi, Waktu perjalanan dengan notasi Wi, yaitu 
waktu tempuh total selama perjalanan 
k)   Waktu hambatan yang dialami selama perjalanan survai, yaitu saat 
kendaraan berhenti atau berjalan dengan sangatlambat. 
Sebagai tambahan, data seperti penggunaan lahan dan 
gangguan seperti adanya kece- lakaan, penyeberang jalan dan 
sebagainya dapat pula dimasukkan. Data ini merupakan data sekunder 
yang selanjutnya diperlukan di dalam perencanaan sistem 
transportasi kota. 
3) Perhitungan Hasil Survai 
Sebagai contoh pengamatan dilakukan pulang pergi (2 arah) yaitu 
arah Utara dan arah Selatan. Pada saat pengamat bergerak ke arah Utara, 
didapatkan 
Ou, Pu, Xs,Wu...................................(2.1) 
dengan : Yu = Ou - Pu 





Pu = Jumlah kendaraan yang disiap pengamat 
Xs = Jumlah kendaraan yang berlawanan dengan pengamat 
yaitu arus kendaraan yang menuju arah Selatan 
Wu = Waktu perjalananke arah Utara 
J = Panjang ruas jalan yangdiamati 
Sebaliknya, sewaktu pengamat melakukan pengamatan dengan 
berkendaraan ke arah Selatan, dicatat Os, Ps, Xu, dan Ws. 
Selanjutnya volume lalu-lintas ke arah Utara (Qu) bisa diperoleh 
dengan menggunakan formula sebagai beriku; 




Waktu perjalanan rata-rata ke arah Utara (𝑊𝑢̅̅ ̅̅̅) didapat dari : 




Selanjutnya kecepatan rata-rata lalu-lintas arah Utara (Ku) didapatkan 
dari : 
𝐾𝑢 =  
𝐽 (𝑋𝑢 + 𝑌𝑢)






Untuk volume, waktu perjalanan rata-rata dan kecepatan rata-rata 
lalu-lintas ke arab Selatan (Ks) didapatkan dari formula sebagai 
berikut : 








𝑊𝑠 = 𝑊𝑠 −
𝑌𝑠
𝑄𝑠
  .....................................(2.6) 




h) Metode Kendaraan Contoh 
1) Pengertian 
Cara ini dilakukan dengan kendaraan contoh yang dikendarai 
pada arus lalu-lintas dengan mengikuti salah satu dari kondisi 
operasi sebagai berikut : 
1) Pengemudi berusaha membuat kendaraan contoh mengambang 
pada arus kendaraan dalam artian mengusahakan agar jumlah 
kendaraan yang disiap kendaraan contoh sama dengan 
kendaraan yang menyiap kendaraancontoh. 
2) Pengemudimengaturkecepatansesuaidenganperkiraankecepatanarus
kendaraan. 
3) Kendaraan contoh melaju sesuai dengan kecepatan batas 
kecuali terhambat oleh kondisi lalu-lintas yangdisurvai. 
Pada cara ini dapat diperoleh kecepatan perjalanan total dan 
kecepatan bergerak serta lokasi hambatan dan lamanya hambatan di 
sepanjang rute. 
2)  Tata Cara Survai 
Titik awal dan titik akhir dari rute yang disurvai perlu 
diidentifikasi terlebih dahulu untuk memperkirakan kondisi lalu-





diidentifikasi yang dapat dipakai sebagai titik kontrol. 
Stop watch dimulai pada titik awal survai. Selanjutnya kendaraan 
contoh dikendarai di sepanjang rute sesuai dengan perkiraan kriteria 
operasi yang diambil. Ketika kendaraan berhenti atau terpaksa bergerak 
sangat lambat, karena kondisi yang ada, maka stop watch kedua 
digunakan untuk mencatat waktu hambatan yang dialami. Masing-
masing lokasi, lamanya dan penyebab hambatan dicatat pada lembar 
kerja lapangan. Kode angka dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
jenis hambatan yang ada. Pada akhir rute, stop watch dihentikan dan 
waktu total perjalanan dicatat. Jarak rute serta jarak pada masing - 
masing seksi dapat diperoleh dari odometer kendaraan contoh. 
Dianjurkan untuk melakukan survai 6 kali perjalanan untuk tiap arah. 
Apabila jumlah tersebut tidak dapat dicapai, di dalam praktek dapat 
dilaksanakan selama 3 kali perjalanan untuk setiaparah. 
3)  Perhitungan Hasil Survai 
Pada metode ini, rangkuman statistik dapat dihasilkan pada 
masing-masing seksi diantara rute yang disurvai yang mencakup 
kecepatan dan hambatan yang ada. 
total perjalanan dan kecepatan perjalanan bergerak dapat diperoleh 
dari persamaan berikut : 
𝐾 =  
60 𝑗
𝑊
 ...............................................(2.8)     





J   = panjang rute/seksi (km)  
W = waktu tempuh(menit) 
Selanjutnya kecepatan rata-rata ruang dapat diperoleh dari persamaan 
berikut :  




dengan:   K       = kecepatan perjalanan(kpj)  
J        = panjang rute/seksi(km) 
∑ 𝑤= jumlah waktu tempuh untuk semua sampel kendaraan 
(menit)  
N      = jumlah sampelkendaraan 
Persamaan untuk mendapatkan kecepatan kendaraan bergerak diperoleh 
dengan mengganti total perjalanan dengan perjalanan bergerak pada 
persamaan di atas. 
i) Metode Kecepatan Setempat 
 1)  Pengertian 
Waktu perjalanan bergerak dapat diperoleh dari metode 
kecepatan setempat. Metode kecepatan setempat dimaksudkan untuk 
pengukuran karakteristik kecepatan pada lokasi tertentu pada lalu-lintas 
dan kondisi lingkungan yang ada pada saat studi. Sejumlah 
kecepatan ini perlu diambil, agar dapat diperoleh hasil yang dapat 
diterima secara Statistik. 





ruas jalan diantara persimpangan, sedangkan waktu pengamatan 
tergantung pada tujuan penggunaan basil survai. Kecepatan setempat 
hendaknya dilakukan pada saat udara yang baik dengan kondisi lalu-
lintas normal. 
Pelaksanaan survai dapat secara manual atau otomatis. Pada cara 
manual, kecepatan dihitung berdasarkan waktu selang pada jarak 
tertentu. Alat yang diperlukan adalah stop watch, meteran dan material 
untuk tanda pada permukaan jalan. 
2)  Tata Cara Survai 
Tata cara ini diberikan untuk pengukuran kecepatan setempat 
dengan metode manual yang umum dilakukan. Sampel yang perlu 
dipenuhi aaat melakukan survai adalah : 
a) kendaraan yang paling depan dari suatu arus hendaknya 
diambil sebagai sampel dengan pertimbangan bahwa 
kendaraan kedua dan selanjutnya mempunyai kecepatan 
yang sama dan kemungkinan tidak dapatmenyiap. 
b) sampel untuk trukhendaknya diambil sesuai dengan 
proporsinyaDalam pengukuran kecepatan setempat, panjang jalan 
diambil sesuai dengan perkiraan kecepatan. 
 3) Perhitungan Hasil Survai 
Untuk mendapatkan kecepatan setempat pada penggal jalan 








 ...................................... (2.10) 
dengan : K = kecepatan setem pat (km/jam)  
J   = panjang jalan(m) 
W = waktu tempuh (detik) 
j) Metode Nomor Kendaraan 
1) Pengertian 
Dalam metode ini, waktu dan nomor kendaraan pada titik 
masuk dan keluar dicatat dan dicocokkan untuk mendapatkan waktu 
perjalanan. Rute yang disurvai diusahakan mempunyai sedikit 
persimpangan besar. Apabila persimpangan besar banyak terdapat 
pada rute yang diamati, suatu tim diperlukan untuk mengamati 
kendaraan-kendaraan yang keluar dari arus di persimpangan-
persimpangan tersebut. Informasi ini akan memberikan pola waktu 
perjalanan pada ruas-ruas jalan di sepanjang rute yang diamati. 
Namun tim tersebut tidak diperlukan apabila jumlah sampel adalah 
nomor-nomor kendaraan yang diamati pada titik-titik masuk dan 
titik-titik keluar rute yang diamati. 
 2)  Tata Cara Survai 
Sebelum pengamatan dimulai, tim survai mengikuti kendaraan 
dengan menggunakan stop  watch sampai di titik keluar. Stop watch 
dihentikan pada titik keluar dan kemudian waktu dan jarak tempuh 





keluar, maka waktu dan jarak tempuh ke masing-masing titik keluar 
tersebut dicatat. Pada umumnya waktu tempuh yang digunakan 
sebagai selang tersebut dibulatkan ke dekat angka 5 menit. Waktu ini 
digunakan sebagai selang waktu antara pengamatan di titik masuk dan 
pengamatan di titik keluar. Jikalau lalu lintas sangat padat, maka 
dapat diambil sampel kendaraan-kendaraan yang mempunyai angka 
akhir tertentu. Masing-masing angka akhir dapat memberikan sekitar 
10 persen sampelkendaraan. 
Pada saat survai dimulai, tim mencatat tiga angka terakhir dari 
plat nomor kendaraan sesuai dengan arah perjalanan dan waktu 
pencatatan pada kolom berikutnya. Tiga angka terakhir dari bus dan 
truk sebaiknya digaris bawahi untuk mengidentifikasi kecepatan/ waktu 
perjalanan jenis kendaraan tersebut. Warna lembar kertas survai untuk 
kendaraan yang masuk dan warna lembar kertas survai untuk 
kendaraan yang keluar sebaiknya dibedakan untuk memudahkan 
pengontrolan. 
PetugasSurvaidapatmemasukkantigaangkaterakhirdariplatnomo
rkendaraandan waktu/jam saat kendaraan lewat dengan dua cara. Cara 
pertama adalah apabilapetugas survai mempunyai waktu untuk 
mencatat nomor kendaraan dengan nomor awal yang sesuai dengan 
nomor pada kotak yang disediakan di lembar survai. Pengaturan ini 
akan memudahkan pengecekan nomor yang sama apabila dilakukan 





disediakan pada lembar survai mulai dari pojok kiri atas menuju ke 
kanan dan selanjutnya turun tiap baris. Dengan metode ini dapat 
diperoleh sampel yang cukup besar dengan biaya yang murah, tetapi 
hanya memberikan waktu perjalanan antara titik masuk dan titik keluar. 
Sekitar 25 nomor kendaraan yang cocok diperlukan untuk 
mendapatkan tingkat kepercayaan yang baik 
 3) Perhitungan Hasil Survai 
Cara ini hanya memperoleh kecepatan perjalanan rata-rata 
sepanjang rute. Setelah nomor kendaraan dicocokkan, waktu tempuh 
didapatkan dari selisih waktu antara kendaraan masuk dan kendaraan 
keluar pada rute yang disurvai. Apabila data kendaraan keluar juga 
dicatat pada titik-titik diantara titik masuk dan keluar, maka waktu 
tempuh dapat dihitung dengan cara mengurangi waktu masuk dan 
waktu keluar pada titik-titik lain yang diamati. 
Persamaan untuk menghitung waktu perjalanan adalah : 
𝐾 =  
60𝑗
𝑊
 .......................................... (2.11) 
Dengan  : K  = kecepatan perjalanan (kpj) 
 J   = panjang rute/seksi jalan (km)  
 W = waktu tempuh(menit) 
Selanjutnya kecepatan rata-rata ruang dapat diperoleh dart persamaan 
berikut : 
𝐾 =  
60 𝑁𝐽
∑ 𝑊





dengan:K   =  kecepatan pei  jalanan (kpj)  
 J    = panjang rute/seksi jalan(km) 
N   = jumlah sampelkendaraan. 
∑ 𝑊 = jumlah waktu tempuh untuk semua sampel kendaraan 
(menit) 
8. METODE GOOGLEMAPS 
a. Google Maps 
Google map adalah layanan peta secara online yang disediakan 
oleh Google dalam bentuk tampilan peta yang dimanfaatkan secara 
gratis dengan memanfaatkan teknologi foto satelit sehingga dapat 
melihat bagaimana landscape planet bumi.Fasilitas yang ada pada 
Google map antara lain adalah menjelajah peta, mencari lokasi 
tertentu, seperti hotel, restoran, dan menghitung rute dalam 
berkendara Google map dibuat menggunakan kombinasi dari gambar 
peta, database, serta objek-objek interaktif yang dibuat dengan bahasa 
pemrograman HTML, javascript dan bahasa pemrograman lainnya. 
b. Cara Google Maps Menghitung Waktu Tempuh Perjalanan 
Saat ini, penggunaan aplikasi peta online untuk mencari alamat 
atau lokasi yang dituju menjadi hal yang utama ketika berpergian. 
Biasanya dengan menggunakan aplikasi tersebut, kita dapat 
mengetahui setiap detail perjalanan. Mulai dari lokasi, jarak tempuh, 





Google Maps misalnya, peta online ini mampu memandu 
bagaimana lokasi tujuan perjalananmu dapat ditempuh. Biasanya 
mereka dapat mengira-ngira waktu tempuh yang kamu habiskan ke 
lokasi yang kamu inginkan. Perkiraan dari Google Maps memiliki 
keakuratan yang tinggi dan sesuai dengan cara yang kamu pakai ke 
lokasi tujuanmu. Baik itu perkiraan dengan menggunakan mobil, 
motor, maupun jalan kaki. 
Melansir Lifewire, Google Maps sebenarnya punya cara 
khusus dalam menentukan waktu tempuh. Mereka menghimpun data 
dari otoritas yang berwenang sebagai informasi utama mengenai suatu 
lokasi dan kondisi lalu lintasnya. Dengan algoritma khusus, Google 
Maps mampu mengolah data tersebut menjadi informasi. Selain itu, 
data dari pengguna smartphone melalui GPS di berbagai tempat juga 
digunakan oleh google. Kedua data tersebut mereka gunakan untuk 
dapat memberitahu pengguna Google Maps secara langsung dalam 
waktu sepersekian detik.Tidak hanya waktu tempuh, jarak dari suatu 
lokasi ke lokasi lain, kondisi jalan yang macet, kecelakaan hingga 
pengalihan jalur dapat diketahui secara cepat. Begitu kira-kira cara 
Google Maps bekerja dan mempermudah dirimu untuk pergi ke suatu 
tempat. 
Menurut kebijakan dan privasi di halaman Google, mereka 
memperkirakan jarak tempuh suatu perjalanan menggunakan jutaan 





rata yang pernah digunakan oleh pengguna dan pengemudi lain, 
laporan tentang kemacetan lalu lintas, serta kondisi jalanan lain secara 
real-time.Dari data-data tersebut, Google Maps bisa memberi tahu 
penggunanya estimasi waktu tempuh perjalanan ke suatu tempat. 
Tentunya cara ini dihitung dengan menggunakan algoritma tertentu 
dengan bantuan mesin. Tidak dilakukan manual. 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Sebelum adanya penelitian ini tentunya ada beberapa penelitian 
terdahulu yang memiliki beberapa kesamaan. Adapun penelitian tersebut 
antara lain adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Andry Aziz pada tahun 2012 
dengan judul ANALISIS WAKTU TEMPUH SEPEDA MOTOR DI 
JALAN ARTERI KOTA MAKASAR, Menggunakan metode tracing 
perjalanan yang  mengadopsi metode analisis kendaraan contoh yang 
bergerak mngambang dengan bantuan alat perekam tracking GPS yang 
menghasilkan kesimpuan bahwa Pada kondisi lalu lintas heterogen, 
terdapat 5 variabel yang sangat berpengaruh terhadap waktu tempuh 
perjalanan sepeda motor pada jaringan jalan arteri di Kota Makassar, 
yaitu jarak perjalanan (X
1
), jumlah lajur jalan (X
2
), jumlah simpang 4 
bersinyal (X
3
), jumlah simpang 3 tak bersinyal (X
6
), dan jumlah fasilitas 
putar balik arah (X
8
). Peningkatan jarak perjalanan, jumlah simpang 4 





cenderung meningkatkan waktu tempuh perjalanan sepeda motor. 
Sebaliknya, peningkatan jumlah lajur jalan cenderung menurunkan lama 
waktu tempuh perjalanan sepeda motor. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan Addiwinoto, Hero Winoto, Dwi 
Nugraheny pada bulan november 2012 dengan judul PEMANFAATAN 
DIRECTION API (APPLICATION PROGRAMMING INTERFACE) 
PADA LAYANAN GOOGLE MAP UNTUK PENCARIANRUMAH 
IBADAH DI KOTAMADYA YOGYAKARTA PADAHANDPHONE 
BERBASIS ANDROID  yang menghasilkan kesimpulan penelitian 
bahwa : 
a. Persentase keakuratan jarak tempuh antara Google pada map 
dengan jarak sebenarnya menggunakan speedometer tidak 
mencapai 100 %.  
b. Pencarian jarak terpendek yang dilakukan menggunakan direction 
API (ApplicationProgramming Interface) sangat ditentukan oleh 
kekuatan sinyal CPS pada masing masing provide 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Iqbal Caesariawan, Devisanti Nabilah 
Rizky, Ismiyati, Epf. Eko Yulipriyono yang termuat dalam Jurnal karya 
teknik sipil, vol 4, no 4, Tahun 2015 hal 304-301 dengan judul 
PENGARUH NILAI WAKTU PADA BIAYA OPRASIONAL 
KENDARAAN (BOK) MOBIL PENUMPANG DALAM PEMILIHAN 
RUTE JALAN EKSITING DAN JALAN LINGKAR AMBARAWA 





baik kelompok pendapatan maupun golongan pekerja, terlihat bahwa 
model yang paling representatif adalah model logit binomial dengan 
menggunakan dua variabel bebas yaitu variabel biaya dan waktu 
perjalanan pada lalu lintas gabungan, yang memiliki kepekaan tinggi 
terhadap probabilitas pemilihan rute dibandingkan dengan persamaan 
yang menggunakan variabel biaya maupun waktu, dengan demikian 
model dengan dua variabel yaitu biaya dan waktu merupakan model 
yang tepat untuk digunakan dalam menganalisis probabilitas pemilihan 
rute pada ruas Jalan Lingkar Ambarawa. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Zul Andri, Horas. SM Marpuang, 
Mardani Sebayang yang termuat dalam Jom FTEKNIK volume 4 No. 
2oktober 2017 yang berjudul ANALISIS WAKTU TEMPUH 
KENDARAAN BERMOTOR DENGAN METODE KENDARAAN 
BERGERAK (studi kasus jalan pekan baru – bangkinang) dengan hasil 
bahwa waktu perjalanan aktual kendaraan bermotor yang melewati ruas 
jalan Pekanbaru – Bangkinang via Danau Bengkuang Km. 19 sampai 
dengan Km. 25 yaitu rata-rata aktu perjalanan untuk kendaraan uji 1 =  
7,099 menit, kendaraan uji 2 = 7,488 menit, kendaraan uji 3 = 7,549 
menit, kendaraan uji 4 = 7,479menit, kendaran uji 5 = 7,364, kendaraan 
uji 6 = 7,20 menit, kendaraan uji 7 = 7,441 menit, kendaraan uji 8 = 
7,335 menit. 
Saran yang di berikan Untuk memprediksi waktu tempuh 





Bangkinang via Danau Bengkuang Km. 19 sampai dengan Km. 25), 
maka disarankan Dalam estimasi waktu perjalanan kendaraan hendaknya 
perlu memperhatikan adanya tundaan waktu. Tundaan waktu akan 
mempengaruhi waktu perjalanan, karena tundaan akan berbanding lurus 
dengan waktu perjalanan kendaraan, dengan kata lain semakin besar 
tundaan yang ada pada suatu ruasjalan, maka akan semakin lama 
waktuperjalananyang dibutuhkan untuk melewati suaturuas jalan.
 Tundaan (delay) pada survei kendaraan bergerak perlu diperhatikan, 
sebagai pengurangan dari waktu perjalanan aktual yang diperoleh 
dilapangan agar memperoleh waktu perjalanan yang efektif. Sehingga 
hasil dari estimasi waktu perjalanan yang dilakukan akan lebih akan 
memberikan waktu perjalanan efektif pada keadaan tanpa delay atau bisa 
diibaratkan pada kondisi lalu lintas bebas tanpa hambatan  
Metode kendaraan bergerak sangatlah menuntut kehati-hatian bagi 
para surveyor dikarenakan metode ini memposisikan pengamatan dengan 
mengikuti arus lalu lintas lokasi yang diamati. Oleh karena itu 
dibutuhkan seorang pengemudi yang sudah ahli dan professional agar 
tidak mengganggu lalu lintas di lokasi yangditinjau dan mencegah 
terjadinya suatu masalah yang serius saat melakukan survei kendaraan 
bergerak. Selain itu harusdilakukan pengecekan kelayakan jalan untuk 
kendaraan yang hendak digunakan pada survei kendaraan bergerak. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Kusumo Nugroho, I Wayan Suweda, 





YANG BERPENGARUH TERHADAP PEMILIHAN RUTE JALAN 
TOL BALI MADURA yang termuat dalam Prosiding Semnas Teknik 
Sipil 2 Vol 165 Tahun 2017 Sanur – Bali, 8 Juli 2017 dengan hasil 
Variabel atau faktor-faktor yang berpengaruh (signifikan) pada pemilihan 
pengguna kendaraaan bermotor terhadap penggunaan jalan tol Bali 
Mandara dari/ke Bandara Ngurah Rai adalah pendapatan keluarga per 
bulan (X3), jarak tempuh harian rata-rata (X4), dan faktor persepsi 
terhadap kelancaran lalu lintas (X9). 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Jessy Tidar Haryamurti, Amirotul MHM, 
Dewi Handayani yang termuat dalam e- jurnal MATRIK TEKNIK 
SIPIL/Desember 2017/1473 dengan judul KAJIAN VARIABEL 
PEMILIHAN RUTE BERDASARKAN PENGGUNA JALAN 
DENGAN TEKNIK STATED PREFERENCE (Studi Kasus Ruas Jalan 
Ring Rod Utara Kota Surakarta) dengan hasil Pada perbandingan utilitas 
untuk penggolongan semua jenis kendaraan semua variabel, utilitas tiga 
variabel untuk semua jenis kendaraan, utilitas semua variabel untuk 
kendaraan motor, dan utilitas berdasarkan maksud perjalanan 
berdasarkan nilai koefisien determinasi yang paling besar adalah utilitas 
semua jenis kendaraan semua variabel. Maka rangking dari variabel 
didasarkan pada utilitas semua jenis kendaraan semua variabel: 1) 
Keramaian jalan 2) Kenyamanan jalan 3) Persepsi tepi jalan 4) 
Keberadaan informasi waktu perjalanan 5) Waktu perjalanan. Besar 





masing variabel pemilihan rute yang dapat dilihat dalam persamaan 
regresi Urr = 1,882 – 0,028 TT + 0,092 RC + 0,106 CR + 0,085 RP + 
0,037 TI dimana Urr= utilitas ring road, TT = waktu perjalanan (travel 
time), RC = kenyamanan jalan (road comfort), CR = keramaian jalan 
(crowded road ), RP = persepsi tepi jalan (roadside perception), TI = 
keberadaan informasi waktu perjalanan (time information) 
7. Penelitian yang dilakukan Wahyu Maulana pada tahun 2019 dengan 
judul ANALISA PEMILIHAN RUTE PERJALANAN AIR TAWAR – 
SITEBA PADANG DENGAN MENGGUNAKAN METODE STATED 
PREFERENCE, yang menghasilkan ; 
a. Variabel travel time dan travel cost secara signifikan berpengaruh 
terhadap perubahan pilihan rute yang dipilih oleh responden. 
b. Kelancaran arus lalu lintas menjadi kebutuhan yang begitu penting 
untuk beraktivitas bagi pengguna rute Jalan Prof.DR.Hamka – 
Siteba. 
c. Banyak persepsi masyarakat yang salah dalam pemilihan rute, 
dimana rute 1, 2, 4 masih dianggap lancar tetapi rute ini memiliki 
tingkat kemacetan yang tinggi pada jam-jam puncak yaitu pada 
Simpang Tinju ( Jalan. Gajah Mada ) dan Simpang Tunggul Hitam 
dari pada rute 3, padahal rute 3 memiliki tingkat kelancaran yang 
lebih baik dari rute 1,2, dan 4. 
Dengan saran yang di berikan antara lain yaitu Sarana dan prasarana 





faktor yang menghalangi pengguna rute untuk mengganti pilihan rutenya, 
dimana ini akan memunculkan kemungkinan kemacetan pada salah satu 
rute perjalanan (ketidakseimbangan volume lalu lintas). 
8. (Muhamad Yunus, Isradias Mirajhusnita 2020) 
Dalam penelitianya yang berjudul “ Analisis Kinerja Ruas Jalan Dilihat 
Dari Tingkat Pelayanan Jalan (Level Of Service) Dikota Tegal ( Studi 
Kasus Jl. Abimanyu, Jl. Semeru Dan Jl. Menteri Supeno)” Penelitian ini 
bertujuan untuk menilai kinerja suatu ruas jalan dilihat dari tingkat 
pelayanan (Lavel of Service) di Kota tegal dengan studi kasus Jl. 
Abimanyu, Jl. Semeru dan Jl. Menteri supeno. Metode yang digunakan 
adalah metode perhitungan V/C Ratio yaitu membandingkan antara arus 
lalu lintas dengan kapasitas jalan pada kondisi eksisting. Hasil analisis 
menunjukan bahwa tingkat pelayanan jalan di ruas Jl. Abiamanyu yaitu 
D solusi pemecahan masalah adalah dengan melakukan manajemen lalu 
lintas agar kondisi jalan tidak semakin buruk. Sedangkan untuk ruas 
jalan Menteri Supeno dan jalan Semeru kondisinya masih baik yaitu 











Tahapan ini dilakukan agar pelaksanaan survey dapat dijalankan 
dengan baik, serta perumusan hal-hal penting yang harus dilakukan sebelum 
memulai pengerjaan tugas akhir.Tahap ini bertujuan untuk mengefektifkan 
waktu dan pekerjaan. Kegiatan yang dilakukan antara lain: 
1.  Mempersiapkan berbagai berkas dan surat izin penelitian 
2.  Menentukan lokasipengamatan 
3.  Menentukan waktu survey dan periodepengamatan 
4.  Mempersiapakan alat-alatpenelitian 
5.  Mencari informasi dengan menghubungi instansi-instansiterkait 
B. Tempat dan WaktuPenelitian 
Penelitian dilaksanakan di dua Rute perjalanan dari Slawi menuju 
RSUD Kardinah. 
a. Rute 1 
Slawi / Ruko Slawi / Jl. Letjen Suprapto – Jl. Ahmad Yani – Jl. 
Raya I Tegal – RSUD Kardinah, Panjag Rute 11,2 Km 
(berdasarkan pengukuran menggunakan speedometer kendaraan 
sepeda motor). 






Gambar 3.1 Peta Jalan dari Slawi menuju RSUD Kardinah 
melewati jalan raya 1 Tegal 
Sumber : Google Maps 
b. Rute 2 
Slawi / Ruko Slawi / Jl. Letjen Suprapto – Jl. Prof. M Yamin – 
Jl. Raya II Tegal – Jl. Ks tubun - RSUD Kardinah, Panjang Rute 
12,7 Km (berdasarkan pengukuran menggunakan speedometer 
kendaraan sepeda motor). Terdapat 6 Simpang bersinyal yang 
dilewati. 
 
Gambar 3.2 Peta Jalan dari Slawi menuju RSUD Kardinah 
melewati jalan raya 2 Tegal 





Waktu pelaksanaan pengambilan data yaitu pada hari Kamis, 02 juli 
2020 periode pagi, siang, sore,  hari senin 17 agustus 2020 periode pagi, 
hari rabu 12 agustus 2020 periode pagi dan hari jumat 14 agustus 2020 
periode siang. (pada masa pandemi covid-19). 
C. PeralatanPenelitian 
Adapun alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Formulir penelitian dan alat tulis untuk pencacah arus lalulintas; 
2. Stop watchdigunakan untuk menghitung waktuperjalanan dan 
hambatan, 
3. Gps Waypoint digunakan untuk menentukan titik koordinat dan 
perekam tracking perjalanan, 
4. Kendaraan pribadi (motor) digunakan untuk melakukan survey 
perjalanan. 
5. Perlengkapan penunjang lainnya, yaitu untuk mencatatlalulintas 
seperti kalkulator, map, alattulis; 
D. Data-data yang diteliti: 










4. Awal node dan akhir nodejalan 
5. Arahperjalanan 
6. Waktusurvai 
7. Panjang jalan yang diamati dan namajalan 
8. Urutanpengamatan. 
9. Waktu perjalanan 
10. Tundaan, meliputi jumlah hambatan, dimana terjadinya hambatan, 
penyebab hambatan dan waktu bergerak. 
11. Kecepatan perjalanan 
12. Kecepatan bergerak 
13. Waktu hambatan yang dialami selama perjalanan survai, yaitu saat 
kendaraan berhenti atau berjalan dengan sangatlambat. 
Sebagai tambahan, data seperti penggunaan lahan dan gangguan 
seperti adanya kece- lakaan, penyeberang jalan dan sebagainya dapat pula 
dimasukkan. Data ini merupakan data sekunder yang selanjutnya 
diperlukan di dalam perencanaan sistem transportasi kota. 
E. Metode Pengumpulan Data : 
Titik awal dan titik akhir dari Rute yang disurvai perlu 
diidentifikasi terlebih dahulu untuk memperkirakan kondisi lalu-lintas 
yang ada. Titik-titik antara di sepanjang Rute perlu juga diidentifikasi 






Stop watch dimulai pada titik awal survai. Selanjutnya kendaraan 
contoh dikendarai di sepanjang Rute sesuai dengan perkiraan kriteria 
operasi yang diambil. Ketika kendaraan berhenti atau terpaksa bergerak 
sangat lambat, karena kondisi yang ada, maka stop watch kedua 
digunakan untuk mencatat waktu hambatan yang dialami. Masing-masing 
lokasi, lamanya dan penyebab hambatan dicatat pada lembar kerja 
lapangan. Kode angka dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis 
hambatan yang ada. Pada akhir Rute, stop watch dihentikan dan waktu 
total perjalanan dicatat. Jarak Rute serta jarak pada masing - masing seksi 
dapat diperoleh dari odometer kendaraan contoh. Dianjurkan untuk 
melakukan survai 6 kali perjalanan untuk tiap arah. Apabila jumlah 
tersebut tidak dapat dicapai, di dalam praktek dapat dilaksanakan 
selama 3 kali perjalanan untuk setiaparah. 
F. Teknik Pelaksanaan penelitian 
Adapun teknik pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan surveyor sebanyak 4 orang dan kendaraan pribadi 
(motor) sebanyak 2 kendaraan. 
2. Menentukan tugas surveyor dalam pengambilan data. 
3. Menentukan tempat posisi surveyor untuk pengambilan data. 
4. Menghitung  waktu perjalnan disetiap titik kontrol perjalanan 
5. Menghitung panjang jalan 
6. Menghitung Tundaan, jumlah waktu hambatan, dimana hambatan 





7. Menghitung kecepatan perjalanan 
8. Menghitung kecepatan bergerak 
9. Setelah survey selesai formdikem balikan. 
G. Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kendaraan contoh yaitu dengan kendaraan contoh yang dikendarai 
pada arus lalu-lintas dengan mengikuti salah satu dari kondisi operasi 
sebagai berikut : 
1) Pengemudi berusaha membuat kendaraan contoh mengambang pada 
arus kendaraan dalam artian mengusahakan agar jumlah kendaraan 
yang disiap kendaraan contoh sama dengan kendaraan yang 
menyiap kendaraancontoh. 
2) Pengemudi mengatur kecepatan sesuai dengan perkiraan kecepatan arus 
kendaraan. 
3) Kendaraan contoh melaju sesuai dengan kecepatan batas kecuali 
terhambat oleh kondisi lalu-lintas yangdisurvai. 
Pada cara ini dapat diperoleh kecepatan perjalanan total dan 
kecepatan bergerak serta lokasi hambatan dan lamanya hambatan di 
sepanjang Rute. metode yang digunakan pada penelitian ini terdapat 
pada panduan dan perhitungan waktu perjalanan lalu lintas Bina 
Marga No. 001/T/BNKT/1990. 
 Analisi perhitungan rumus menggunakan Program Microsoft 





Microsoft excel kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui jumlah 
waktu Perjalanan, jumlah kendaraan dan hambatan dalam perjalanan di 
jalan raya 1 kab/Kota Tegal dan jalan raya 2 kab/Kota Tegal. Setelah 
diperoleh total waktu tempuh selama perjalanan dari Slawi menuju 
RSUD Kardinah di 2 Rute perjalanan yang sudah di tentukan maka 
hasil nilai terbanyak akan tereliminasi sedangkan hasil nilai terendah 























Data Sekunder : 
1. PetaKab. Tegal dan Kota Tegal 
2. Data Kab. Tegal dan Kota 
Tegal (Biro PusatStatistik) 
 
Selesai 







Survey pendahuluan :  
Pemilihan lokasi peneitian  
Penentuan waktu penelitian 
 
 
Persiapan survey : 
Membuat formulirpenelitian. 
 Mengumpulkan dan koordinasisurveyor 
 
 
Data Primer : 
1. Kondisi Jalan    
2. Kecepatan  kendaraan 
3. Jumlah waktu hambatan 
4. Penyebab hambatan 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui survei waktu tempuh 
perjalanan secara real time menggunakan alat GPS dan pencatatan langsung, 
maka berikut ini disajikan hasil-hasil survei dan analisis terhadap data-data 
tersebut. Dalam hal ini yang disampaikan hanya dua Rute perjalanan dari 
Slawi  menuju RSUD Kardinah Kota Tegal. 
B. Lokasi Survey 
1. Rute 1 (11,2 Km), Slawi / Ruko Slawi / Jl. Letjen Soprapto – Jl. Ahmad 
Yani – Jl. Raya I Tegal – RSUD Kardinah 
2. Rute 2 (12,7), Slawi / Ruko Slawi / Jl. Letjen Suprapto – Jl. Prof. M 
Yamin – Jl. Raya II Tegal – Jl. KS Tubun - RSUD Kardinah 
 
Gambar 4.1 Lokasi survei waktu perjalanan  






C. Data Geometrik  Jalan 
Data geometrik jalan adalah data yang berisi kondisi geometrik dari 
segmen jalan yang diteliti. Data ini merupakan data primer yang didapatkan 
dari survei kondisi geometrik jalan secara langsung. Data geometrik Jalan 
Slawi – RSUD Kardinah Kota Tegal pada Rute 1 dan Rute 2 adalah sebagai 
berikut ini : 
Tabel 4.1 Data Primer/Hasil observasi di Rute 1 
No. Keterangan Analisa Data 
1. Kelas jalan Arteri 
2. Panjang jalan 11,2 Kilometer (Km) 
3. Lebar jalan 8 Meter 
4. Lebar bahu jalan timur 1,5 Meter 
6. Lebar bahu jalan barat 1,5 meter 
7. Jumlah simpang 8 Simpang bersinyal 
8. Perkerasan flexible pavement (Aspal) 
9. Lebar trotoar timur 0,8 meter 
10. Lebar trotoar barat 0,8 meter 
11. Lebar drainase timur 1 meter 
12 Lebar drainase barat 1 meter 
 
 







Tabel 4.2 Data Primer/Hasil observasi di Rute 2 
No Keterangan Analisa Data 
1. Kelas jalan Kolektor 
2. Panjang jalan 12,7 Kilometer (Km) 
3. Lebar jalan 10 Meter 
4. Lebar bahu jalan timur 1,5 Meter 
5. Lebar bahu jalan barat 1,5 meter 
6. Jumlah simpang 6 Simpang bersinyal 
7. Perkerasan flexible pavement (Aspal) 
8. Lebar trotoar timur 0,8 meter 
9. Lebar trotoar barat 0,8 meter 
10. Lebar drainase timur 1 meter 
11. Lebar drainase barat 1 meter 
 
 
Gambar 4.3 Tipikal melintang Jalan/Rute 2 
 
D. Data Tracking 
1. Pencatatan Waktu, kecepatan, Jarak Tempuh 
Tabel 4.3 – 4.14  adalah  data dari GPS ke komputer dengan menggunakan 






Tabel 4.3 Pencatatan waktu perjalanan di Rute 1 dari Slawi menuju RSUD 
Kardinah Kota Tegal setiap satu menit periode Kamis pagi 









  0,195 3,25 0,00325 
2 07.17     3,2874 54,79 0,05479 
3 07.18     11,5068 191,78 0,19178 
4 07.19     16,8882 281,47 0,28147 
5 07.20     33,0624 551,04 0,55104 
6 07.21     35,5164 591,94 0,59194 
7 07.22     38,9406 649,01 0,64901 
8 07.23     23,1378 385,63 0,38563 
9 07.24     40,4466 674,11 0,67411 
10 07.25     32,9838 549,73 0,54973 
11 07.26     39,2304 653,84 0,65384 
12 07.27     23,6172 393,62 0,39362 
13 07.28     10,0608 167,68 0,16768 
14 07.29     28,9962 483,27 0,48327 
15 07.30     26,3052 438,42 0,43842 
16 07.31     23,7774 396,29 0,39629 
17 07.32     35,4456 590,76 0,59076 
18 07.33     34,8042 580,07 0,58007 
19 07.34     36,1332 602,22 0,60222 
20 07.35     20,8794 347,99 0,34799 
21 07.36     27,9144 465,24 0,46524 
22 07.37     25,587 426,45 0,42645 
23 07.38     37,9956 633,26 0,63326 
24 07.39     43,1202 718,67 0,71867 
25 07.40     24,1644 402,74 0,40274 
      







Tabel 4.4 Pencatatan waktu perjalanan di Rute 1 dari Slawi menuju RSUD 
Kardinah Kota Tegal setiap satu menit periode Kamis siang 









3,3804 56,34 0,05634 
2 10.03 17,3334 288,89 0,28889 
3 10.04 7,9506 132,51 0,13251 
4 10.05 40,4508 674,18 0,67418 
5 10.06 16,755 279,25 0,27925 
6 10.07 32,2302 537,17 0,53717 
7 10.08 23,9064 398,44 0,39844 
8 10.09 36,696 611,6 0,6116 
9 10.10 32,5476 542,46 0,54246 
10 10.11 29,3904 489,84 0,48984 
11 10.12 27,2376 453,96 0,45396 
12 10.13 21,2898 354,83 0,35483 
13 10.14 11,5038 191,73 0,19173 
14 10.15 18,9564 315,94 0,31594 
15 10.16 23,5674 392,79 0,39279 
16 10.17 12,5724 209,54 0,20954 
17 10.18 35,5134 591,89 0,59189 
18 10.19 31,1724 519,54 0,51954 
19 10.20 26,0388 433,98 0,43398 
20 10.21 28,4544 474,24 0,47424 
21 10.22 30,777 512,95 0,51295 
22 10.23 27,9348 465,58 0,46558 
23 10.24 10,6536 177,56 0,17756 
24 10.25 33,0822 551,37 0,55137 
25 10.26 35,34 589 0,589 
26 10.27 37,0998 618,33 0,61833 
27 10.28 16,3536 272,56 0,27256 
28 10.29 0,4344 7,24 0,00724 







Tabel 4.5 Pencatatan waktu perjalanan di Rute 1 dari Slawi menuju RSUD 
Kardinah Kota Tegal setiap satu menit periode Kamis sore 









10,5486 175,81 0,17581 
2 17.04 18,8796 314,66 0,31466 
3 17.05 37,7052 628,42 0,62842 
4 17.06 28,5528 475,88 0,47588 
5 17.07 40,3242 672,07 0,67207 
6 17.08 29,0796 484,66 0,48466 
7 17.09 37,7646 629,41 0,62941 
8 17.10 34,9452 582,42 0,58242 
9 17.11 24,9744 416,24 0,41624 
10 17.12 24,6864 411,44 0,41144 
11 17.13 22,506 375,1 0,3751 
12 17.14 33,4092 556,82 0,55682 
13 17.15 26,9136 448,56 0,44856 
14 17.16 38,2608 637,68 0,63768 
15 17.17 34,3758 572,93 0,57293 
16 17.18 32,5746 542,91 0,54291 
17 17.19 35,583 593,05 0,59305 
18 17.20 31,6284 527,14 0,52714 
19 17.21 36,747 612,45 0,61245 
20 17.22 44,8812 748,02 0,74802 
21 17.23 37,6608 627,68 0,62768 
22 17.24 10,7112 178,52 0,17852 







Tabel 4.6 Pencatatan waktu perjalanan di Rute 1 dari Slawi menuju RSUD 
Kardinah Kota Tegal setiap satu menit periode Senin pagi. 









0,88 14,66 0,01 
2 06.10 16,08 268,08 0,27 
3 06.11 13,10 218,30 0,22 
4 06.12 39,85 664,16 0,66 
5 06.13 23,67 394,44 0,39 
6 06.14 26,78 446,31 0,45 
7 06.15 39,90 664,96 0,66 
8 06.16 38,86 647,62 0,65 
9 06.17 29,65 494,20 0,49 
10 06.18 34,50 575,06 0,58 
11 06.19 32,59 543,24 0,54 
12 06.20 16,39 273,22 0,27 
13 06.21 26,68 444,67 0,44 
14 06.22 24,73 412,22 0,41 
15 06.23 27,84 463,97 0,46 
16 06.24 33,50 558,25 0,56 
17 06.25 36,82 613,72 0,61 
18 06.26 35,67 594,43 0,59 
19 06.27 23,28 388,00 0,39 
20 06.28 29,85 497,53 0,50 
21 06.29 42,87 714,48 0,71 
22 06.30 32,52 542,08 0,54 
23 06.31 37,33 622,10 0,62 
24 06.32 10,98 183,03 0,18 
      








Tabel 4.7 Pencatatan waktu perjalanan di Rute 1 dari Slawi menuju RSUD 
Kardinah Kota Tegal setiap satu menit periode Rabu pagi 









14,01 233,45 0,23 
2 06.16 7,91 131,76 0,13 
3 06.17 15,46 257,64 0,26 
4 06.18 26,08 434,72 0,43 
5 06.19 30,27 504,54 0,50 
6 06.20 14,42 240,32 0,24 
7 06.21 39,62 660,32 0,66 
8 06.22 11,59 193,24 0,19 
9 06.23 38,97 649,48 0,65 
10 06.24 28,51 475,17 0,48 
11 06.25 31,26 521,03 0,52 
12 06.26 27,64 460,71 0,46 
13 06.27 12,30 205,04 0,21 
14 06.28 13,77 229,43 0,23 
15 06.29 33,12 552,00 0,55 
16 06.30 18,33 305,49 0,31 
17 06.31 34,70 578,38 0,58 
18 06.32 35,13 585,44 0,59 
19 06.33 36,86 614,34 0,61 
20 06.34 37,00 616,69 0,62 
21 06.35 10,35 172,43 0,17 
22 06.36 22,53 375,46 0,38 
23 06.37 21,68 361,37 0,36 
24 06.38 43,67 727,76 0,73 
25 06.39 37,20 620,01 0,62 
26 06.40 23,04 384,01 0,38 








Tabel 4.8 Pencatatan waktu perjalanan di Rute 1 dari Slawi menuju RSUD 
Kardinah Kota Tegal setiap satu menit periode Jumat sore 









0,28 4,74 0,00 
2 11.20 13,46 224,40 0,22 
3 11.21 16,35 272,46 0,27 
4 11.22 20,57 342,88 0,34 
5 11.23 33,22 553,68 0,55 
6 11.24 9,40 156,72 0,16 
7 11.25 16,29 271,57 0,27 
8 11.26 36,92 615,38 0,62 
9 11.27 24,22 403,59 0,40 
10 11.28 39,17 652,79 0,65 
11 11.29 38,15 635,84 0,64 
12 11.30 23,99 399,88 0,40 
13 11.31 3,54 59,05 0,06 
14 11.32 12,01 200,14 0,20 
15 11.33 13,99 233,20 0,23 
16 11.34 9,03 150,53 0,15 
17 11.35 25,45 424,21 0,42 
18 11.36 22,26 371,04 0,37 
19 11.37 18,14 302,38 0,30 
20 11.38 41,65 694,12 0,69 
21 11.39 33,60 560,02 0,56 
22 11.40 36,91 615,16 0,62 
23 11.41 25,29 421,43 0,42 
24 11.42 18,61 310,22 0,31 
25 11.43 22,42 373,61 0,37 
26 11.44 42,27 704,42 0,70 
27 11.45 41,55 692,52 0,69 
28 11.46 27,13 452,15 0,45 










Tabel 4.9 Pencatatan waktu perjalanan di Rute 2 dari Slawi menuju RSUD 
Kardinah Kota Tegal setiap satu menit periode Kamis pagi 









10,2714 171,19 0,17119 
2 07.18 20,3094 338,49 0,33849 
3 07.19 38,0628 634,38 0,63438 
4 07.20 36,1326 602,21 0,60221 
5 07.21 33,1692 552,82 0,55282 
6 07.22 30,4926 508,21 0,50821 
7 07.23 41,0892 684,82 0,68482 
8 07.24 37,1982 619,97 0,61997 
9 07.25 32,0562 534,27 0,53427 
10 07.26 28,7346 478,91 0,47891 
11 07.27 26,001 433,35 0,43335 
12 07.28 42,5082 708,47 0,70847 
13 07.29 41,8686 697,81 0,69781 
14 07.30 42,9174 715,29 0,71529 
15 07.31 53,5374 892,29 0,89229 
16 07.32 28,452 474,2 0,4742 
17 07.33 45,7422 762,37 0,76237 
18 07.34 33,9366 565,61 0,56561 
19 07.35 27,8316 463,86 0,46386 
20 07.36 43,6266 727,11 0,72711 
21 07.37 21,5616 359,36 0,35936 
22 07.38 35,0484 584,14 0,58414 
23 07.39 10,8222 180,37 0,18037 







Tabel 4.10 Pencatatan waktu perjalanan di Rute 2 dari Slawi menuju 
RSUD Kardinah Kota Tegal setiap satu menit periode Kamis siang. 









2,346 39,1 0,0391 
2 10.04 20,904 348,4 0,3484 
3 10.05 38,8608 647,68 0,64768 
4 10.06 42,4536 707,56 0,70756 
5 10.07 34,7052 578,42 0,57842 
6 10.08 13,5912 226,52 0,22652 
7 10.09 53,5698 892,83 0,89283 
8 10.10 39,1854 653,09 0,65309 
9 10.11 34,8852 581,42 0,58142 
10 10.12 28,8612 481,02 0,48102 
11 10.13 36,5742 609,57 0,60957 
12 10.14 49,5414 825,69 0,82569 
13 10.15 44,082 734,7 0,7347 
14 10.16 48,825 813,75 0,81375 
15 10.17 43,4622 724,37 0,72437 
16 10.18 29,628 493,8 0,4938 
17 10.19 38,6874 644,79 0,64479 
18 10.20 36,3432 605,72 0,60572 
19 10.21 38,0238 633,73 0,63373 
20 10.22 33,1302 552,17 0,55217 
21 10.23 29,6238 493,73 0,49373 
22 10.24 26,6028 443,38 0,44338 
      







Tabel 4.11 Pencatatan waktu perjalanan di Rute 2 dari Slawi menuju 
RSUD Kardinah Kota Tegal setiap satu menit periode Kamis sore. 









5,6094 93,49 0,09349 
2 16.42 15,0414 250,69 0,25069 
3 16.43 38,2746 637,91 0,63791 
4 16.44 39,9108 665,18 0,66518 
5 16.45 38,142 635,7 0,6357 
6 16.46 36,0972 601,62 0,60162 
7 16.47 44,6022 743,37 0,74337 
8 16.48 36,2046 603,41 0,60341 
9 16.49 26,4714 441,19 0,44119 
10 16.50 20,3706 339,51 0,33951 
11 16.51 15,2904 254,84 0,25484 
12 16.52 34,29 571,5 0,5715 
13 16.53 37,494 624,9 0,6249 
14 16.54 32,1006 535,01 0,53501 
15 16.55 46,6374 777,29 0,77729 
16 16.56 48,4206 807,01 0,80701 
17 16.57 29,8512 497,52 0,49752 
18 16.58 37,6638 627,73 0,62773 
19 16.59 28,9248 482,08 0,48208 
20 17.00 6,1806 103,01 0,10301 
21 17.01 33,9306 565,51 0,56551 
22 17.02 42,4356 707,26 0,70726 
23 17.03 16,4874 274,79 0,27479 
24 17.04 32,733 545,55 0,54555 
25 17.05 15,1944 253,24 0,25324 
26 17.06     6,4314 107,19 0,1071 
  
  








Tabel 4.12 Pencatatan waktu perjalanan di Rute 2 dari Slawi menuju 
RSUD Kardinah Kota Tegal setiap satu menit periode Rabu pagi 









13,81 230,22 0,23 
2 06.57 36,15 602,52 0,60 
3 06.58 48,37 806,23 0,81 
4 06.59 43,98 733,04 0,73 
5 07.00 39,06 651,05 0,65 
6 07.01 52,48 874,70 0,87 
7 07.02 35,70 594,94 0,59 
8 07.03 22,79 379,82 0,38 
9 07.04 20,83 347,18 0,35 
10 07.05 37,54 625,66 0,63 
11 07.06 39,95 665,77 0,67 
12 07.07 41,18 686,40 0,69 
13 07.08 45,24 754,04 0,75 
14 07.09 50,33 838,91 0,84 
15 07.10 35,09 584,76 0,58 
16 07.11 44,68 744,65 0,74 
17 07.12 2,62 43,73 0,04 
18 07.13 40,25 670,77 0,67 
19 07.14 39,37 656,10 0,66 
20 07.15 23,42 390,36 0,39 
21 07.16 23,68 394,64 0,39 
22 07.17 15,78 262,93 0,26 








Tabel 4.13 Pencatatan waktu perjalanan di Rute 2 dari Slawi menuju 
RSUD Kardinah Kota Tegal setiap satu menit periode Senin pagi 









  2,51 41,76 0,04 
2 06.14     18,63 310,51 0,31 
3 06.15     34,66 577,63 0,58 
4 06.16     39,43 657,21 0,66 
5 06.17     32,87 547,83 0,55 
6 06.18     23,71 395,20 0,40 
7 06.19     48,43 807,22 0,81 
8 06.20     41,15 685,79 0,69 
9 06.21     38,15 635,87 0,64 
10 06.22     29,69 494,75 0,49 
11 06.23     24,00 400,03 0,40 
12 06.24     52,31 871,78 0,87 
13 06.25     42,62 710,34 0,71 
14 06.26     46,27 771,17 0,77 
15 06.27     49,67 827,91 0,83 
16 06.28     26,94 448,93 0,45 
17 06.29     37,19 619,75 0,62 
18 06.30     20,94 348,95 0,35 
19 06.31     2,25 37,52 0,04 
20 06.32     20,11 335,19 0,34 
21 06.33     36,56 609,38 0,61 
22 06.34     37,13 618,91 0,62 
23 06.35     34,11 568,47 0,57 
24 06.36     21,98 366,41 0,37 








Tabel 4.14 Pencatatan waktu perjalanan di Rute 2 dari Slawi menuju 
RSUD Kardinah Kota Tegal setiap satu menit periode Jumat siang. 









0,35 5,91 0,01 
2 11.14 2,27 37,77 0,04 
3 11.15 16,14 268,96 0,27 
4 11.16 32,23 537,10 0,54 
5 11.17 39,32 655,38 0,66 
6 11.18 32,59 543,17 0,54 
7 11.19 23,83 397,10 0,40 
8 11.20 85,80 1429,98 1,43 
9 11.21 32,61 543,57 0,54 
10 11.22 21,36 356,07 0,36 
11 11.23 24,22 403,70 0,40 
12 11.24 18,83 313,82 0,31 
13 11.25 55,13 918,86 0,92 
14 11.26 37,47 624,51 0,62 
15 11.27 44,27 737,78 0,74 
16 11.28 67,42 1123,66 1,12 
17 11.29 23,81 396,84 0,40 
18 11.30 38,68 644,73 0,64 
19 11.31 13,64 227,33 0,23 
20 11.32 17,86 297,59 0,30 
21 11.33 72,88 1214,72 1,21 
22 11.34 25,69 428,12 0,43 
23 11.35 29,88 498,03 0,50 
24 11.36 5,16 85,94 0,09 
      
31,73 12690,64 12,69 
 
Dapat diliat pada tabel diatas, pencatatan waktu tempuh, kecepatan 





dimbil dari menit ke menit (setiap satu menit) dalam periode pagi, siang 
dan sore selama melalui Rute 1 dan Rute 2 perjalanan dari Slawi menuju 
RSUD KardinahKota Tegal. Metode survei tracking perjalanan yang 
dilakukan pada studi ini mengadopsi suatu metode pengukuran kecepatan 
kendaraan contoh yang bergerak pada suatu arus lalu lintas di suatu ruas 
jalan yang dikenal dengan istilah metode survei kendaraan pengambang 
(floating car survey method). Metode ini berbasis pada suatu teknik 
pengumpulan data kecepatan, waktu tempuh, arah dan posisi suatu obyek 
bergerak yang menggunakan alat perekaman waktu atau posisi yang 
bersifat mobile seperti GPS 
2. Pencatatan Hambatan Perjalanan 
 
Pencaatan hambatan diambil setiap ada hambatan yang 
mempengaruhi waktu tempuh selama melalui Rute 1 dan 2 perjalanan dari 
Slawi – RSUD Kardinah Kota Tegal  dengan mencatat jam/waktu adanya 
hambatan, jarak perjalanan adanya hambatan, lokasi adanya hambatan, 
lama habatan mengurangi waktu tempuh, penyebab hambatan dengan 
pencatatan menggunakan tanda sebagai berikut :  
LL = Lampu Lalu Lintas Kecepatan Perjalanan 
TB = Tanda Rambu Berhenti 
PK = Parkir Kendaraan 
P = Pejalan Kaki WaktuKendaraanBerhenti 
B = Bus Penumpang Berhenti Kecepatan Kendaraan Bergerak 





Tabel 4.15 Hambatan perjalanan dari Slawi –RSUD KardinahKota Tegal 
























1020 Simpang Bersinyal 
Koramil 



















1100 Simpang Tak 



















903 Jl. Raya Utara 


































643 Jl. Raya Bagongan, 









1900 Gerbang Perbatasan 
















1524 11233  304 
  
Tabel 4.16 Hambatan perjalanan dari Slawi –RSUD KardinahKota 























1010 Simpang Bersinyal 
Koramil 














































112 Simpang Tak 

















418 Jl. Raya Utara 
Adiwerna, Bank Bca 






425 Jl. Raya Utara 
Adiwerna, Bawah Jl 
Tol Pejagan-
Pemalang 



































449 Jl. Raya Pagongan, 






126 Pasar Pagongan, 
























102,6 Pasar Pagongan, 
















1692 11143  410 
  
 
Tabel 4.17 Hambatan perjalanan dari Slawi –RSUD KardinahKota 






















1080 Simpang Bersinyal 
Koramil 










2417 Simpang Tak 




















































179 RSUD Kardinah 5 
LL 
1320 11211  153 
  
Tabel 4.18 Hambatan perjalanan dari Slawi –RSUD KardinahKota Tegal 



















46 Jl. Raya Selatan 






131 Jl. Raya Banjaran 






219 Jl. Jendral Ahmad 
Yani No.36, Tembok 
Luwung, Kec. 
Adiwerna 


































137 Jl. Raya Banjaran 





























28 Jl. Banjaranyar – 
Tegal No.16, Kajen, 
Lemahduwur, Kec. 
Adiwerna 





193 Jl. Raya Talang 
No.221, Wirantakan, 
























35 Jl. Tegal – Cilacap 
No.21, Wirantakan, 
Talang, Tegal 





















116 Jl Sultan Agung 
No.162, Kejambon, 











Tabel 4.19 Hambatan perjalanan dari Slawi –RSUD KardinahKota Tegal 



















260 Jl. Raya Selatan 
Banjaran No.24a, 























1050 Jl. Raya Selatan 
Banjaran No.52, 






1010 Jl. Raya Selatan 
Banjaran No.15a, 
Rt.03,Dagan. Procot, 





































































2580 Jl. Raya Talang 
No.291, Wirantakan, 














1910 Jl. Sultan Agung 
No.15, Kejambon, 











Tabel 4.20 Hambatan perjalanan dari Slawi –RSUD KardinahKota Tegal 



















271 Jl. Raya Selatan 
Banjran No.24a, 






1060 Jl. Raya Selatan 
Banjaran No.52, 





















922 Jl. Banjaranyar – 













































































2620 Jl. Tegal – Cilacap  
No.32, Wirantakan, 














1790 Jl. Sultan Agung 
No.157, Kejambon, 











Tabel 4.21 Hambatan perjalanan dari Slawi –RSUD KardinahKota 































































1110 Persimpangan Tirus 19 B 
07.37.45 – 
07.39.00 





52,7 RSUD Kardinah 4 B 
PK 
 
Tabel 4.22 Hambatan perjalanan dari Slawi –RSUD KardinahKota 





















































127 RSUD Kardinah 4 B 
PK 







Tabel 4.23 Hambatan perjalanan dari Slawi –RSUD KardinahKota 
















4827 Persimpangan Tak 
Bersinyal 407 




176 Persimpangan Tak 
Bersinyal Turunan 
Cunong 407 



















1090 Simpangan Tak 
Bersinyal Tirus 









52 RSUD Kardinah 5 B 
PK 
1573 12639  253  
 
Tabel 4.24 Hambatan perjalanan dari Slawi –RSUD Kardinah Kota Tegal 
















































1315 Jl. Teuku Umur 
No.50, Debong 
Tengah, Kec. Tegal 
Barat, Kota Tegal. 







739 Jl Ks Tubun No.43, 
Pekauman Kulon, 
Slerok, Kec. Tegal 
Timur, Kota Tegal 




258 Jl. Ks Tubun No.2, 
Slerok, Kec. Tegal 









Tabel 4.25 Hambatan perjalanan dari Slawi –RSUD Kardinah Kota Tegal 




































616 Jl.Prof. Moh. Yamin 






























































































































173 Jl.Teuku Umar 
No.258, Debong 
Tengah, Kec. Tegal 





306 Jl. Teuku Umar 
No.153, Debong 
Tengah, Kec. Tegal 





1096 Jl. Teuku Umar No1, 
Debong Tengah, 













Tabel 4.26 Hambatan perjalanan dari Slawi –RSUD Kardinah Kota Tegal 













163 Jl Letjen Suprapto 








1610 Jl. Jatibarang – 


























606 Jl. Prof. Moh. Yamin 
















751 Jl. Moh. Yamin, 
Tembok Lor, Kec. 







363 Jl. Raya Ii Ujungrusi 
No.20, Kec. 
Adiwerna, Tegal 





































54 Jl. Cut Nyak Dien, 






























1550 Jl. Ks Tubun No.99, 
Debong Tengah, 








508 Jl. Ks Tubun No.4, 
Debong Tengah, 











Dari tabel data tracking dan pencatatan hambatan  di Rute 1 dan 2 
perjalanan dari Slawi – RSUD Kardinah Kota Tegal dapat kita ketahui, 
perjalanan dari Slawi menuju RSUD Kardinah pada periode pagi dan 
siang, waktu perjalanan Rute 2 lebih cepat dibandingkan dengan Rute 1, 
sedangkan di periode sore, Rute 1 lebih cepat dibandingkan Rute 2, hal ini 
dikarenakan pada periode pagi dan siang Rute 1 memiliki lebih banyak 
hambatan, seperti melewati 8 simpang berapill, pusat perbelanjaan basa 
mall, pasar banjaran permai, pasar central, pasar pagongan, kemudian dari 
simpang berappil procot Slawi sampai ke simpang berappil kecamatan 
adiwerna kodisi jalan berlubang dan bergelombang sedangkan di Rute 2 
hanya memiliki 6 simpang berapill dan hambatan yang berpengaruh besar 
hanya di jl ujungrusi 407 karena geometrik jalan berbelok belok dan 
adanya hambatan tanggul jalan,  untuk periode sore Rute 1 lebih cepat di 





pusat perbelanjaan juga sudah tidak berpengaruh besar  karena di sore hari 
pasar banjaran  permai, pasar central, pasar pagongan sudah lenggang.  
E. Trayektori pergerakan sepeda motor  
Data-data hasil tracking menggunakan GPS diplot pada suatu 
diagram trayektori hubungan antara panjang jarak dan waktu 
tempuhperjalanan setiap 1 menit sebagaimana pada gambar sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.4 Trayektori Pergerakan Sepeda Motor Periode 
Kamis pagi  
 
 


























































Gambar 4.6 Trayektori Pergerakan Sepeda Motor Periode 
Kamis Sore  
 
 



























































































Gambar 4.4 – Gambar 4.9 memperlihatkan diagram trayektori 
untuk pergerakan periode pagi, siang, sore lalu lintas mempunyai pola 
yang berbeda-beda. Dapat dilihat pada pagi dan siang hari terjadi 
perlambatan waktu yg cukup signifikan dapat dilihat pada Rute 1. Hal ini 
mengindikasikan bahwa jam puncak pada pagi dan siang hari itu terjadi 
pada Rute 1. Hal ini disebabkan karena banyak warga dari arah Slawi (Kab. 
Tegal) ingin masuk ke Kota Tegal dan pusat perbelanjaan yang melalui 
Rute 1  pada jam-jam tersebut. Sedangkan pola pergerakan kendaraan 
Pada Rute 2 relatif sama. Pola pergerakan kendaraan pada sore hari relatif 
lebih sama. Dapat diambil kesimpulan pada sore hari pergerakan 
kendaraan tidak terlalu banyak, sehingga tidak mengganggu pola 
pergerakan sepeda motor. Pada sore hari pola pergerakan Rute 1 terjadi 































Dapat diindikasikan bahwa banyak masyarakat yang berkendara 
dari kabupaten Tegal menuju Kota Tegal untuk bekerja atau berbelanja di 
pusat perbelanjaan/pasar. Hal iniliah yang menyebabkan pada pagi dan 
siang hari  Rute 1 menuju ke RSUD Kardinah  terjadi perlambatan atau 
padat. Sedangkan pada sore hari Rute 1 menuju RSUD Kardinah terjadi 
percepatan atau lenggang, untuk Rute 2 percepatan dan perlambatan relatif 
sama untuk periode pagi  siang dan sore dengan kecepatan yang relatif  
stabil. 
F. Kecepatan Melintas Sepeda Motor Per-Menit 
Berdasarkan hasil tracking untuk kecepatan sepeda motor, maka 
dapat diperlihatkan fluktuasi kecepatan sepeda motor per-menit 
sebagaimana pada gambar di bawah 
 























































Gambar 4.11 Pergerakan Sepeda Motor Per- menit Periode Kamis Siang 
 
 
Gambar 4.12 Pergerakan Sepeda Motor Per- Menit Periode Kamis Sore 
 
 






















































































Gambar 4.14 Pergerakan Sepeda Motor Per- Menit Periode Rabu pagi 
 
 
Gambar 4.15 Pergerakan Sepeda Motor Per- Menit Periode Jumat siang 
 
Pada gambar diatas dapat dilihat periode pagi hariRute 1, sepeda 
motor cenderung mengalami perlambatan di menit 12 sampai menit ke 
16 dengan kecepatan terendah 10 Km/j dengan rata kecepatan 20 Km/j 
dan kecepatan tertinggi 40 Km/j dibandingkan dengan Rute 2, Rute 2 
mengalami percepatan stabil diangka 30 Km/j - 43 Km/j dengan 
percepatan signifikan di menit 12 sampai menit ke 15 dengan rata2 































































cenderung mengalami perlambatan di menit ke 3, 5, dan 12 sampai ke 
menit 16 dengan kecepatan terendah 7 Km/j dengan rata-rata kecepatan 
20 Km/j dan kecepatan tertinggi 40 Km/j dibandingkan dengan RUTE 2, 
RUTE 2 mengalami percepatan signifikan di menit 7 dan menit 12 
sampai menit ke 15 dengan rata2 kecepatan maksimum 
53Km/jSedangkan pada waktu sore hari kecepatan sepeda motor relatif 
sama antara Rute 1 dan Rute 2. Namun pada menit ke 20 Rute satu 
mengalami perceptan dengan kecepatan 44 Km/j, sedangkan Rute 2 di 
menit yang sama mengalami perlambatan signifikan dengan kecepatan 6 
Km/j. 
Gambar memperlihatkan bahwa kecepatan kendaraan sepeda 
motor sepanjang Rute perjalanan di lokasi jalan survei adalah sangat 
berfluktuasi. Dominan kecepatan sepeda motor berada pada range 30 – 
53 km/jam, meskipun terdapat beberapa waktu berkecepatan > 53 
km/jam. Hal yang sama untuk kecepatan sepeda motor < 6 km/jam.  
Waktu tempuh pada gambar menunjukan bahwa di periode pagi 
dan siang Rute 2 lebih cepat dibanding Rute 1, sedangkan di periode sore 
Rute 1 lebih cepat dibandingRute 2 . 
G. Jarak Tempuh Sepeda Motor Per-Menit 
Berdasarkan hasil tracking untuk jarak tempuh sepeda motor, maka 
dapat diperlihatkan jarak tempuh sepeda motor per-menit sebagaimana 






Gambar 4.16Jarak Tempuh Sepeda Motor Per- Menit Periode KamisPagi 
 
 
Gambar 4.17Jarak Tempuh Sepeda Motor Per- Menit Periode Kamis Siang 
 
 


























































































Gambar 4.19 Jarak Tempuh Sepeda Motor Per- Menit Periode Senin pagi 
 
 
Gambar 4.20 Jarak Tempuh Sepeda Motor Per- Menit Periode Rabu pagi 
 
 
























































































Pada gambar diatas dapat dilihat periode pagi hariRute 1, sepeda 
motor cenderung mengalami perlambatan di menit 12 – 13 dalam satu 
menit hanya dapat menempuh jarak 167 meter karena adanya kepadatan 
di jalan tembok banjaran (mall basa) sampai ke simpang bersinyal central 
banjaran kemudian di periode siang Rute 1 juga mengalami perlambatan 
yang cukup signifikan hampir dari awal perjalanan menunjukan jarak 
tempuh yang didapatkan dalam satu menit kurang dari 500 meter atau 
hanya bisa bergerak di bawah kecepatan 30 Km/j jarak tempuh tercatat 
menurun dari menit ke 11 sampai menit ke 16 atau di tembok banjaran 
(mall basa) sampai ke simpang bersinyal kalimati kecamatan adiwerna 
terjadi hambatan dan kepadatan lalu lintas yang mengurangi nilai jarak 
tempuh. Sedangkan di periode sore jarak tempuh di Rute 1 di menit- 
menit tersebut tidak mengurangi nilai jarak tempuh karena pusat 
perbelanjaan, terutama pasar banjaran akan lebih lenggang di waktu sore 
hari. Untuk Rute 2 secara keseluruhan tidak banyak mengalami hambatan 
yang signifikan hanya saja di periode terakhir menit ke 20 atau di 
simpang bersinyal spbu grogol sampai simpang debong Tegal selatan 
mengalami hambatan lampu lalulintas yang mengurangi nilai jarak 
tempuh.  
 
H. Pemilihan Rute 
 
Adanya perbedaan berdasarkan tujuan pergerakan yang menghasilkan 
penyebaran kendaraan pada masing-masing Rute disebut skotastik 





pemilihan Rute yang dipakai dalam pembebanan lalu lintas sangat bergantung 
pada salah satu bagian analisis. Tapi sebaliknya, jika unsur skotastik 
dihilangkan, maka perhitungan kapasitas jalan (V/C) rasio sangat diperlukan 
(Tamin, 2000). 
Tabel 2.1 Klasifikasi Model Pemilihan 










Model Semua atau 
Tidak Sama Sekali 











Sumber : Ortuzar and Willumsen (1995) dikutip oleh Tamin (1997) 
1. Model Keseimbangan Wardrop  
Model ini sesuai dengan hukum Wardrop dalam pembebanan arus 
lalu lintas pada suatu ruas jalan dalam jaringan jalan yang 
menghubungkan suatu zona asal dengan suatu zona tujuan. Hukum 
Wardrop menyatakan bahwa pemakai jalan akan terpengaruh oleh 
variabel kepadatan volume lalu lintas (V/C ratio – tingkat kemacetan) 
yaitu, apabila suatu ruas jalan sudah macet, pemilih Rute perjalanan 
akan memilih ruas jalan yang tingkat kemacetannya rendah serta 
mempertimbangkan variabel jarak pendek, waktu tersingkat dan ongkos 
termurah, sehingga terjadi keseimbangan antara ruas jalan yang pertama 






2. Perhitungan Hasil Survei 
Pada metode ini, rangkuman statistik dapat dihasilkan pada 
masing-masing seksi diantara Rute yang disurvai yang mencakup 
kecepatan dan hambatan yang ada. 
total perjalanan dan kecepatan perjalanan bergerak dapat diperoleh 
dari persamaan berikut : 
𝐾 =  
60 𝑗
𝑊
 ...............................................(2.8)     
dimana:K = kecepatan perjalanan (kpj)  
J   = panjang rute/seksi (km)  
W = waktu tempuh(menit) 
 
Selanjutnya kecepatan rata-rata ruang dapat diperoleh dari persamaan 
berikut :  




dimana:   K       = kecepatan perjalanan(kpj)  
J        = panjang rute/seksi(km) 
∑ 𝑤= jumlah waktu tempuh untuk semua sampel kendaraan 
(menit)  
N      = jumlah sampelkendaraan 
 
Persamaan untuk mendapatkan kecepatan kendaraan bergerak diperoleh 
dengan mengganti total perjalanan dengan perjalanan bergerak pada 































Rute 1 Pagi 1524 11233 304 1220 26,53 33,14 
Rute 1 Pagi 1511 11238 419 1092 26,77 37,04 
Rute 1 Pagi 1572 11090 322 1250 25,39 31,93 
Rute 2 Pagi 1387 12689 154 1233 32,93 37,04 
Rute 2 Pagi 1390 12538 231 1159 32,47 38,94 
Rute 2 Pagi 1522 12688 341 1136 30,01 40,20 
Rute 1 Siang 1692 11143 410 1282 23,70 31,291 
Rute 1 Siang 1695 11098 429 1266 23,57 31,55 
Rute 2 Siang 1332 12731 140 1192 34,40 38,449 
Rute 2 Siang 1644 1290 197 1447 27,78 31,57 
Rute 1 Sore 1320 11211 153 1167 30,57 34,58 
Rute 2 Sore 1573 12746 253 1320 29,17 34,76 
 
 Dari parameter dan data diatas dapat kita ketahui bahwa 
pemilihan Rute dapat menggunakan model wadrop dimana faktor yang 
di pertimbangkan dalam pemilihan Rute yaitu adanya kemacetan / 
hambatan dalam melakukan perjalanan, faktor yang di pertimbangkan 
dalam pemilihan Rute antara lain, Waktu tempuh, jarak, kombinasi 
waktu – jarak, Biaya dalam bentuk uang, rambu lalu lintas, kenyamanan 
berkendara, jumlah persimpangan, kondisi permukaan jalan, dari  
faktor-faktor tersebut waktu tempuh menjadi faktor penentu memilih 
Rute karena waktu tempuh akan berbanding lurus dengan jarak, 
kombinasi waktu – jarak, Biaya dalam bentuk uang, dan hambatan 
perjalanan,  dengan demikian pemiihan Rute terbaik dapat mengacu 





a. Rute terbaik Untuk periode Kamis pagi menggunakan Rute 2 
dengan waktu tempuh 1387 detik (23 menit 07 detik). 
b. Rute terbaik Untuk periode Senin pagi menggunakan Rute 2 dengan 
waktu tempuh 1390 detik (23 menit 10 detik). 
c. Rute terbaik Untuk periode Rabu pagi menggunakan Rute 2 dengan 
waktu tempuh 1522 detik (24 menit 37 detik). 
d. Rute terbaik Untuk periode Kamis siang menggunakan Rute 2 
dengan waktu tempuh 1332 detik (22 menit 12 detik) 
e. Rute terbaik Untuk periode Jumat siang menggunakan Rute 2 
dengan waktu tempuh 1644 detik (27 menit 24 detik) 
f. Rute terbaik Untuk periode Kamis sore menggunakan Rute 1 
dengan waktu tempuh 1320 detik (22 menit) 
Waktu tempuh yang telah di peroleh dari penelitian dengan 
menggunakan metode ini berbeda jarak dan nilai waktu perjalanannya 
dibandingkan dengan jarak dan nilai waktu perjalanan dari google maps 
 
Gambar 4.22 jarak dan waktu tempuh pada Rute 1 dan 2  
pada periode pagi, siang, sore dari google maps 





jarak dan nilai waktu perjalanan dari google maps yaitu : 
a. Rute 1 periode pagi dengan panjang perjalanan 12 Km waktu 
perjalanan 19 menit 
b. Rute2 periode pagi dengan panjang perjalanan 13 Km waktu 
perjalanan 22 menit 
c. Rute 1 periode siang dengan panjang perjalanan 12 Km waktu 
perjalanan 25 menit 
d. Rute 2 periode pagi dengan panjang perjalanan 13 Km waktu 
perjalanan 25 menit 
e. Rute 1 periode sore dengan panjang perjalanan 12 Km waktu 
perjalanan 24 menit 
f. Rute2 periode pagi dengan panjang perjalanan 12 Km waktu 
perjalanan 25 menit 
  Tabel 4.28 Perbandingan hasil survei dengan hasil google maps 
Periode 
Waktu Tempuh RUTE Terbaik 












Pagi 19' 22' 25'24'' 23'07'' Rute  1 Rute 2 
Pagi 19' 22' 25'1'' 23'10'' Rute  1 Rute 2 
Pagi 19' 22' 26'12'' 24'37'' Rute 1 Rute 2 
Siang 25' 25' 28'12'' 22'12'' Rute 1, 2 Rute2 
Siang 25' 25' 28'15'' 27'24'' Rute 1, 2 Rute 2 
Sore 24' 25' 22'' 26'13'' Rute 1 Rute 1 
 
Dari nilai tersebut dapat kita ketahui jarak dan waktu tempuh yang 
telah di peroleh dari penelitian dengan menggunakan metode tracking 





dilakukan pada studi ini mengadopsi suatu metode pengukuran kecepatan 
kendaraan contoh yang bergerak pada suatu arus lalu lintas di suatu ruas 
jalan yang dikenal dengan istilah metode survei kendaraan pengambang 
(floating car survey method) dari panduan dan perhitungan waktu 
perjalanan lalu lintas Bina Marga No. 001/T/BNKT/1990, dengan hasil 
panjang perjalanan Rute 1 dan 2 lebih pendek dibandingkan dengan 
panjang yang di sajikan oleh google maps dan waktu perjalanan periode 
pagi Rute 1 dan 2 lebih besar / lama di bandingkan dengan waktu 
perjalanan google maps, periode siang Rute 1 lebih besar / lama di 
bandingkan dengan waktu perjalanan google maps sedangkan di Rute 2 
lebih kecil/cepat waktu yang harus di tempuh di bandingkan dengan 
google maps, dan untuk periode sore Rute 1 dan 2 lebih cepat waktu yang 
harus di tempuh di bandingkan dengan google maps, hal ini terjadi karena 
adanya hambatan waktu perjalanan seperti Lampu lalu lintas, kondisi jalan 
melingkar, kondisi jalan berlubang, kondisi jalan bergelombang, pejalan 
kaki, kendaraan berhenti, parkir kendaraan, pasar yang terjadi pada waktu 
itu, sedangkan google maps Menurut kebijakan dan privasi di halaman 
Google, mereka memperkirakan jarak tempuh suatu perjalanan 
menggunakan jutaan data pengguna Google Maps. Seperti misalnya 
riwayat kecepatan rata-rata yang pernah digunakan oleh pengguna dan 
pengemudi lain, laporan tentang kemacetan lalu lintas, serta kondisi 
jalanan lain secara real-time.Dari data-data tersebut, dengan mengandalkan 





estimasi waktu tempuh perjalanan ke suatu tempat. Tentunya cara ini 
dihitung dengan menggunakan algoritma tertentu dengan bantuan mesin. 




























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN  
1. Dari hasil analisis data survei waktutempuh perjalanan kendaraan dengan 
metode kendaraan contoh, di dapatbahwa waktu perjalanan aktual 
























Rute 1 Pagi 1524 11233 304 1220 26,53 33,14 
Rute 1 Pagi 1511 11238 419 1092 26,77 37,04 
Rute 1 Pagi 1572 11090 322 1250 25,39 31,93 
Rute 2 Pagi 1387 12689 154 1233 32,93 37,04 
Rute 2 Pagi 1390 12538 231 1159 32,47 38,94 
Rute 2 Pagi 1522 12688 341 1136 30,01 40,20 
Rute 1 Siang 1692 11143 410 1282 23,70 31,291 
Rute 1 Siang 1695 11098 429 1266 23,57 31,55 
Rute 2 Siang 1332 12731 140 1192 34,40 38,449 
Rute 2 Siang 1644 1290 197 1447 27,78 31,57 
Rute 1 Sore 1320 11211 153 1167 30,57 34,58 
Rute 2 Sore 1573 12746 253 1320 29,17 34,76 
 
penyebab hambatan yang terjadi meliputi, lampu lalu lintas, kendaraan 









2. Besarnya nilai waktu perjalanan dari Slawi menuju RSUD KardinahKota 




Rute 1 Rute 2 
Pagi 25'24'' 23'07'' 
Pagi 25'1'' 23'10'' 
Pagi 26'12'' 24'37'' 
Siang 28'12'' 22'12'' 
Siang 28'15'' 27'24'' 
Sore 22'' 26'13'' 
 
3. Pemilihan Rute dapat menggunakan model wadrop, dengan demikian 
pemiihan Rute terbaik dapat mengacu pada waktu tempuh tercepat sebagai 
berikut :  
Periode 
Waktu Tempuh Rute Terbaik 
Google Maps Hasil Survei Google 
Maps 
Hasil 
Survei Rute 1 Rute 2 Rute 1 Rute 2 
Pagi 19' 22' 25'24'' 23'07'' Rute  1 Rute 2 
Pagi 19' 22' 25'1'' 23'10'' Rute  1 Rute 2 
Pagi 19' 22' 26'12'' 24'37'' Rute  1 Rute 2 
Siang 25' 25' 28'12'' 22'12'' Rute 1, 2 Rute2 
Siang 25' 25' 28'15'' 27'24'' Rute 1, 2 Rute 2 
Sore 24' 25' 22'' 26'13'' Rute 1 Rute 1 
 
B. SARAN  
1. Pemerintah yang terkait masalah lalu lintas hendaknya memperhatikan 
kondisi jalan dan hal-hal yang mempengaruhi perjalanan lalu lintas. 





2. Pengguna jalan sebaiknya menggunakan Rute terbaik untuk perjalanan 
dari Slawi menuju RSUD Kardinah Kota Tegal periode pagi dan siang 
menggunakan rute 2, sedangkan periode sore menggunakan Rute 1, 
Karena di periode pagi dan siang di Rute 1 terdapat hambtan pusat 
pembelanjaan yang mengganggu perjalanan. 
3. Untuk penilitian selanjutnya Dalam estimasi waktu perjalanan kendaraan 
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WAKTU TEMPUH, JARAK TEMPUH DAN 














DOCUMENTASI TRACKING RUTE 1 
 
 
Data real time dari gps waypoint 
dicatat setiap satu menit pada 
perjalanan slawi – rsud kardinah kota 
tegal di rute 1 periode kamis pagi. 
 
Data real time dari gps waypoint 
dicatat setiap satu menit pada 
perjalanan slawi – rsud kardinah kota 
tegal di rute 1 periode kamisSiang 
 
Data real time dari gps waypoint 
dicatat setiap satu menit pada 
perjalanan slawi – rsud kardinah kota 
tegal di rute 1 periode kamissore 
 
Data real time dari gps waypoint 
dicatat setiap satu menit pada 
perjalanan slawi – rsud kardinah kota 







Data real time dari gps waypoint 
dicatat setiap satu menit pada 
perjalanan slawi – rsud kardinah kota 
tegal di rute 1 periode rabu pagi. 
 
Data real time dari gps waypoint 
dicatat setiap satu menit pada 
perjalanan slawi – rsud kardinah kota 

























WAKTU TEMPUH, JARAK TEMPUH DAN 












DOCUMENTASI TRACKING RUTE 2 
 
Data real time dari gps waypoint 
dicatat setiap satu menit pada 
perjalanan slawi – rsud kardinah kota 
tegal di rute 2 periode kamis pagi. 
 
Data real time dari gps waypoint dicatat 
setiap satu menit pada perjalanan slawi 
– rsud kardinah kota tegal di rute 1 
periode kamisSiang 
 
Data real time dari gps waypoint 
dicatat setiap satu menit pada 
perjalanan slawi – rsud kardinah kota 
tegal di rute 2 periode kamis sore 
 
Data real time dari gps waypoint dicatat 
setiap satu menit pada perjalanan slawi 
– rsud kardinah kota tegal di rute 2  







Data real time dari gps waypoint 
dicatat setiap satu menit pada 
perjalanan slawi – rsud kardinah kota 
tegal di rute 2 periode rabu pagi. 
 
 
Data real time dari gps waypoint dicatat 
setiap satu menit pada perjalanan slawi 
– rsud kardinah kota tegal di rute 2 

























HAMBATAN PERJALANAN RUTE 1 
 
 
DOCUMENTASI HAMBATAN RUTE 1 
 
Jl letjen suprapto n0, 75, slawi, ruko slawi 
kabupaten tegal. 
 
Simpang bersinyal klenteng slawi, jl letjen 
suprapto n0, 04 
 
Simpang bersinyal  pln slawi, jl raya sel. 
Banjaran no. 24 a, slawi, procot 
 
Simpang bersinyal koramil, jl raya sel. 
Banjaran no. 52, slawi, procot 
 
Simpang bersinyal procot, jl. Banjaranyar- 
tegal, procot, kec. Slawi 
 
Pt. Teh 2 tang, jl banjarayar-tegal, 
kemayaran, tebok banjaran, kec.adiwerna 
 
Simpang tak bersinyal tugu teh botol, jl. 
Raya utara banjaran no.11, alfalah, tembok 
banjaran kec. Adiwerna 
 
Simpang bersinyal central banjaran, jl. 
Tegal – cilacap no.33, alfalah, tembok 






Simpang bersinyal butak, jl. Raya talang 
no.321, wirantakan, talang, kec. Talang 
 
 
Brug abang, jl. Raya lemahduwur no.22, 
kajen, lemahduwur, kec. Adiwerna 
 
Pasar pagongan, kodim 0712, jl. Raya 
pagongan no.567, kenasan, bandasari, kec. 
Dukuhturi 
 
Pasar pagongan, kodim 0712, jl. Raya 
pagongan no.109, kenasan, pepedan, kec. 
Dukuhturi 
 
Jl. Sultan agung no.15, kejambon, kec. 
Tegal timur. Kota tegal 
 










































DOCUMENTASI HAMBATAN RUTE 2 
 
Jl letjen suprapto n0, 75, slawi, ruko 
slawi kabupaten tegal. 
 
Telkom slawi, jl. Kh ahmad dahlan 
no.1007, kalijembangan, pakembaran 
kec. Slawi, tegal 
 
Simpang bersinyal pasar trayeman, jl. 
Anoa no.1, griya trayeman, trayeman, 
kec. Slawi, tegal 
 
Jl. Raya ujungrusi no.220, kebrajan, 
ujungrusi, kec. Adiwerna 
 
Simpang bersinyal singkil, jl. Raya 
singkil kaliwadas no.2, klaben, 
kaliwadas, kec. Adiwerna, tegal 
 
Simpang bersinyal tegal wangi, jl. 
Raya ii no.3, pesendokkan, tegal 






Simpang bersinyal spbu grogol, jl. 
Cut  nyak dien no.4, jumumbang, 
grogol, kec. Dukuhturi, tegal 
 
Simpang debong tegal selatan, jl. 
Teuku umar no.174, debong tengah, 
kec. Tegal selatan, kota tegal 
 
Persimpangan tak bersinyal tirus, jl. 
Teuku umar no.1, debong tengah, 
kec. Regal selatan, kota tegal 
 
Jl ks tubun no.43, pekauman kulon, 
slerok, kec. Tegal timur, kota tegal 
 
Simpang bersinyal kejambon, jl. Ks. 
Tubun, slerok, kec. Tegal timur, kota 
tegal 
 






















SURVEI WAKTU PERJALANAN KENDARAN CONTOH RUTE 1 PERIODE KAMIS PAGI 
































7:15:27 7:18:05 0:02:38 158 246 0:01:12 0:01:26 86 5,605 10,298 
7:18:05 7:19:25 0:01:20 80 281 0:00:20 0:01:00 60 12,645 16,860 
7:19:25 7:21:22 0:01:57 117 1020 0:00:32 0:01:25 85 31,385 43,200 
7:21:22 7:22:51 0:01:29 89 888 0:00:22 0:01:07 67 35,919 47,713 
7:22:51 7:25:31 0:02:40 160 1420 0:00:11 0:02:29 149 31,950 34,309 
7:25:31 7:27:40 0:02:09 129 1100 0:00:13 0:01:56 116 30,698 34,138 
7:27:40 7:28:19 0:00:39 39 155 0:00:22 0:00:17 17 14,308 32,824 
7:28:19 7:30:31 0:02:12 132 903 0:00:34 0:01:38 98 24,627 33,171 
7:30:31 7:35:14 0:04:43 283 2480 0:00:14 0:04:29 269 31,548 33,190 
7:35:14 7:37:02 0:01:48 108 643 0:00:45 0:01:03 63 21,433 36,743 
7:37:02 7:40:12 0:03:10 190 1900 0:00:10 0:03:00 180 36,000 38,000 
7:40:12 7:40:23 0:00:11 11 58 0:00:06 0:00:05 5 18,982 41,760 
7:40:23 7:40:51 0:00:28 28 139 0:00:03 0:00:25 25 17,871 20,016 








SURVEI WAKTU PERJALANAN KENDARAN CONTOH RUTE 1 PERIODE KAMIS SIANG 































10:00:56 10:03:14 0:02:18 138 221 0:01:02 0:01:16 76 5,7652 10,4684 
10:03:14 10:04:05 0:00:51 51 288 0:00:15 0:00:36 36 20,329 28,800 
10:04:05 10:06:21 0:02:16 136 1010 0:00:57 0:01:19 79 26,735 46,025 
10:06:21 10:08:36 0:02:15 135 962 0:00:41 0:01:34 94 25,653 36,843 
10:08:36 10:13:31 0:04:55 295 2320 0:00:26 0:04:29 269 28,312 31,048 
10:13:31 10:13:42 0:00:11 11 37 0:00:07 0:00:04 4 12,109 33,300 
10:13:42 10:14:05 0:00:23 23 112 0:00:10 0:00:13 13 17,530 31,015 
10:14:05 10:14:34 0:00:29 29 101 0:00:19 0:00:10 10 12,538 36,360 
10:14:34 10:16:09 0:01:35 95 418 0:00:15 0:01:20 80 15,840 18,810 
10:16:09 10:17:14 0:01:05 65 425 0:00:08 0:00:57 57 23,538 26,842 
10:17:14 10:17:32 0:00:18 18 102 0:00:07 0:00:11 11 20,400 33,382 
10:17:32 10:19:57 0:02:25 145 1110 0:00:46 0:01:39 99 27,559 40,364 
10:19:57 10:21:38 0:01:41 101 706 0:00:05 0:01:36 96 25,164 26,475 
10:21:38 10:22:53 0:01:15 75 683 0:00:29 0:00:46 46 32,784 53,452 
10:22:53 10:23:54 0:01:01 61 449 0:00:11 0:00:50 50 26,498 32,328 
10:23:54 10:24:15 0:00:21 21 126 0:00:08 0:00:13 13 21,600 34,892 
10:24:15 10:24:50 0:00:35 35 102 0:00:09 0:00:26 26 10,491 14,123 
10:24:50 10:28:19 0:03:29 209 1900 0:00:31 0:02:58 178 32,727 38,427 
10:28:19 10:29:08 0:00:49 49 71 0:00:04 0:00:45 45 5,216 5,680 






SURVEI WAKTU PERJALANAN KENDARAN CONTOH RUTE 1 PERIODE KAMIS SORE 
































17:02:10 17:04:31 0:02:21 141 221 0:00:58 0:01:23 83 5,643 9,586 
17:04:31 17:04:59 0:00:28 28 249 0:00:09 0:00:19 19 32,014 47,179 
17:04:59 17:06:55 0:01:56 116 1080 0:00:08 0:01:48 108 33,517 36,000 
17:06:55 17:08:29 0:01:34 94 911 0:00:07 0:01:27 87 34,889 37,697 
17:08:29 17:13:23 0:04:54 294 2417 0:00:09 0:04:45 285 29,596 30,531 
17:13:23 17:13:49 0:00:26 26 177 0:00:15 0:00:11 11 24,508 57,927 
17:13:49 17:15:41 0:01:52 112 917 0:00:10 0:01:42 102 29,475 32,365 
17:15:41 17:20:21 0:04:40 280 2570 0:00:07 0:04:33 273 33,043 33,890 
17:20:21 17:23:50 0:03:29 209 2490 0:00:25 0:03:04 184 42,890 48,717 
17:23:50 17:24:10 0:00:20 20 179 0:00:05 0:00:15 15 32,220 42,960 









SURVEI WAKTU PERJALANAN KENDARAN CONTOH RUTE 1 SENIN PAGI 






























6:08:22 6:11:04 0:02:42 162 246 0:00:57 0:01:45 105 5,4667 8,4343 
6:11:04 6:11:50 0:00:46 46 285 0:00:21 0:00:25 25 22,304 41,040 
6:11:50 6:14:01 0:02:11 131 1078 0:00:59 0:01:12 72 29,624 53,900 
6:14:01 6:17:40 0:03:39 219 1929 0:00:41 0:02:58 178 31,710 39,013 
6:17:40 6:18:22 0:00:42 42 330 0:00:19 0:00:23 23 28,286 51,652 
6:18:22 6:20:39 0:02:17 137 1228 0:00:38 0:01:39 99 32,269 44,655 
6:20:39 6:21:00 0:00:21 21 70 0:00:13 0:00:08 8 12,000 31,500 
6:21:00 6:23:20 0:02:20 140 958 0:00:19 0:02:01 121 24,634 28,502 
6:23:20 6:24:12 0:00:52 52 383 0:00:15 0:00:37 37 26,515 37,265 
6:24:12 6:24:40 0:00:28 28 204 0:00:20 0:00:08 8 26,229 91,800 
6:24:40 6:27:53 0:03:13 193 1897 0:00:26 0:02:47 167 35,384 40,893 
6:27:53 6:28:28 0:00:35 35 177 0:00:15 0:00:20 20 18,206 31,860 
6:28:28 6:29:18 0:00:50 50 440 0:00:05 0:00:45 45 31,680 35,200 
6:29:18 6:30:35 0:01:17 77 825 0:00:23 0:00:54 54 38,571 55,000 
6:30:35 6:32:31 0:01:56 116 1121 0:00:43 0:01:13 73 34,790 55,282 
6:32:31 6:33:33 0:01:02 62 67 0:00:05 0:00:57 57 3,890 4,232 






SURVEI WAKTU PERJALANAN KENDARAN CONTOH RUTE 1 RABU PAGI 































6:14:37 6:16:42 0:02:05 125 240 0:00:40 0:01:25 85 6,9120 10,1647 
6:16:42 6:18:12 0:01:30 90 260 0:00:35 0:00:55 55 10,400 17,018 
6:18:12 6:20:55 0:02:43 163 1050 0:00:57 0:01:46 106 23,190 35,660 
6:20:55 6:23:22 0:02:27 147 1010 0:00:41 0:01:46 106 24,735 34,302 
6:23:22 6:25:41 0:02:19 139 1210 0:00:26 0:01:53 113 31,338 38,549 
6:25:41 6:28:03 0:02:22 142 1010 0:00:08 0:02:14 134 25,606 27,134 
6:28:03 6:28:43 0:00:40 40 177 0:00:15 0:00:25 25 15,930 25,488 
6:28:43 6:29:21 0:00:38 38 145 0:00:19 0:00:19 19 13,737 27,474 
6:29:21 6:31:27 0:02:06 126 919 0:00:15 0:01:51 111 26,257 29,805 
6:31:27 6:36:40 0:05:13 313 2580 0:00:20 0:04:53 293 29,674 31,700 
6:36:40 6:38:21 0:01:41 101 559 0:00:26 0:01:15 75 19,925 26,832 
6:38:21 6:40:00 0:01:39 99 1910 0:00:15 0:01:24 84 69,455 81,857 
6:40:00 6:40:49 0:00:49 49 20 0:00:05 0:00:44 44 1,469 1,636 






SURVEI WAKTU PERJALANAN KENDARAN CONTOH RUTE 1 JUMAT SIANG 





























11:18:33 11:21:26 0:02:53 173 221 0:00:40 0:02:13 133 4,5988 5,9820 
11:21:26 11:22:27 0:01:01 61 271 0:00:35 0:00:26 26 15,993 37,523 
11:22:27 11:25:40 0:03:13 193 1060 0:01:02 0:02:11 131 19,772 29,130 
11:25:40 11:27:25 0:01:45 105 922 0:00:31 0:01:14 74 31,611 44,854 
11:27:25 11:31:50 0:04:25 265 2060 0:00:26 0:03:59 239 27,985 31,029 
11:31:50 11:32:30 0:00:40 40 49 0:00:25 0:00:15 15 4,410 11,760 
11:32:30 11:34:17 0:01:47 107 318 0:00:40 0:01:07 67 10,699 17,087 
11:34:17 11:35:18 0:01:01 61 208 0:00:36 0:00:25 25 12,275 29,952 
11:35:18 11:37:59 0:02:41 161 909 0:00:26 0:02:15 135 20,325 24,240 
11:37:59 11:42:49 0:04:50 290 2620 0:00:20 0:04:30 270 32,524 34,933 
11:42:49 11:44:32 0:01:43 103 635 0:00:26 0:01:17 77 22,194 29,688 
11:44:32 11:45:53 0:01:21 81 1790 0:00:57 0:00:24 24 79,556 268,500 
11:45:53 11:46:48 0:00:55 55 35 0:00:05 0:00:50 50 2,291 2,520 
























SURVEI WAKTU PERJALANAN KENDARAN CONTOH RUTE 2 PERIODE KAMIS PAGI 
































7:16:10 7:18:27 0:02:17 137 213 0:00:31 0:01:46 106 5,597 7,234 
7:18:27 7:32:56 0:14:29 869 8674 0:00:54 0:13:35 815 35,934 38,315 
7:32:56 7:34:53 0:01:57 117 1240 0:00:14 0:01:43 103 38,154 43,340 
7:34:53 7:35:53 0:01:00 60 461 0:00:12 0:00:48 48 27,660 34,575 
7:35:53 7:37:45 0:01:52 112 1110 0:00:19 0:01:33 93 35,679 42,968 
7:37:45 7:39:00 0:01:15 75 939 0:00:20 0:00:55 55 45,072 61,462 
7:39:00 7:39:17 0:00:17 17 52 0:00:04 0:00:13 13 11,012 14,400 











SURVEI WAKTU PERJALANAN KENDARAN CONTOH RUTE 2 PERIODE KAMIS SIANG 
































10:01:24 10:03:16 0:01:52 112 33 0:00:59 0:00:53 53 1,061 2,242 
10:03:16 10:07:34 0:04:18 258 2230 0:00:21 0:03:57 237 31,116 33,873 
10:07:34 10:17:24 0:09:50 590 6427 0:00:21 0:09:29 569 39,216 40,663 
10:17:24 10:19:52 0:02:28 148 1380 0:00:09 0:02:19 139 33,568 35,741 
10:19:52 10:20:45 0:00:53 53 504 0:00:07 0:00:46 46 34,234 39,443 
10:20:45 10:21:50 0:01:05 65 1090 0:00:09 0:00:56 56 60,369 70,071 
10:21:50 10:23:02 0:01:12 72 940 0:00:10 0:01:02 62 47,000 54,581 
10:23:02 10:23:36 0:00:34 34 127 0:00:04 0:00:30 30 13,447 15,240 










SURVEI WAKTU PERJALANAN KENDARAN CONTOH RUTE 2 PERIODE KAMIS SORE 































16:40:18 16:42:37 0:02:19 139 152 0:00:16 0:02:03 123 3,937 4,449 
16:42:37 16:51:38 0:09:01 541 4827 0:00:41 0:08:20 500 32,121 34,754 
16:51:38 16:52:08 0:00:30 30 176 0:00:15 0:00:15 15 21,120 42,240 
16:52:08 16:54:39 0:02:31 151 1380 0:00:15 0:02:16 136 32,901 36,529 
16:54:39 17:00:12 0:05:33 333 3687 0:00:37 0:04:56 296 39,859 44,842 
17:00:12 17:02:02 0:01:50 110 472 0:00:32 0:01:18 78 15,447 21,785 
17:02:02 17:04:02 0:02:00 120 1090 0:00:40 0:01:20 80 32,700 49,050 
17:04:02 17:05:57 0:01:55 115 910 0:00:52 0:01:03 63 28,487 52,000 
17:05:57 17:06:31 0:00:34 34 52 0:00:05 0:00:29 29 5,506 6,455 









SURVEI WAKTU PERJALANAN KENDARAN CONTOH RUTE 2 PERIODE SENIN PAGI 































6:55:13 7:03:07 0:07:54 474 4281 0:00:48 0:07:06 426 32,5139 36,1775 
7:03:07 7:12:25 0:09:18 558 5836 0:00:57 0:08:21 501 37,652 41,935 
7:12:25 7:15:16 0:02:51 171 1315 0:01:02 0:01:49 109 27,684 43,431 
7:15:16 7:17:19 0:02:03 123 739 0:00:31 0:01:32 92 21,629 28,917 
7:17:19 7:18:00 0:00:41 41 258 0:00:26 0:00:15 15 22,654 61,920 
7:18:00 7:18:23 0:00:23 23 109 0:00:07 0:00:16 16 17,061 24,525 












SURVEI WAKTU PERJALANAN KENDARAN CONTOH RUTE 2 RABU PAGI 




























6:12:39 6:15:17 0:02:38 158 194 0:01:23 0:01:15 75 4,4203 9,3120 
6:15:17 6:16:22 0:01:05 65 557 0:00:25 0:00:40 40 30,849 50,130 
6:16:22 6:17:43 0:01:21 81 898 0:00:33 0:00:48 48 39,911 67,350 
6:17:43 6:18:52 0:01:09 69 616 0:00:31 0:00:38 38 32,139 58,358 
6:18:52 6:19:15 0:00:23 23 144 0:00:11 0:00:12 12 22,539 43,200 
6:19:15 6:24:08 0:04:53 293 2629 0:00:32 0:04:21 261 32,302 36,262 
6:24:08 6:29:21 0:05:13 313 3631 0:00:15 0:04:58 298 41,762 43,864 
6:29:21 6:29:35 0:00:14 14 106 0:00:09 0:00:05 5 27,257 76,320 
6:29:35 6:29:49 0:00:14 14 74 0:00:08 0:00:06 6 19,029 44,400 
6:29:49 6:31:13 0:01:24 84 816 0:00:20 0:01:04 64 34,971 45,900 
6:31:13 6:31:24 0:00:11 11 70 0:00:06 0:00:05 5 22,909 50,400 
6:31:24 6:31:59 0:00:35 35 224 0:00:15 0:00:20 20 23,040 40,320 
6:31:59 6:32:12 0:00:13 13 53 0:00:05 0:00:08 8 14,677 23,850 
6:32:12 6:32:43 0:00:31 31 43 0:00:13 0:00:18 18 4,994 8,600 
6:32:43 6:33:57 0:01:14 74 173 0:00:09 0:01:05 65 8,416 9,582 
6:33:57 6:34:30 0:00:33 33 308 0:00:06 0:00:27 27 33,600 41,067 
6:34:30 6:36:09 0:01:39 99 1096 0:00:15 0:01:24 84 39,855 46,971 
6:36:09 6:37:16 0:01:07 112 1056 0:00:05 0:01:02 62 33,943 61,316 






SURVEI WAKTU PERJALANAN KENDARAN CONTOH RUTE 2  JUMAT SIANG 





























11:13:27 11:14:27 0:01:00 60 163 0:00:32 0:00:28 28 9,7800 20,9571 
11:14:27 11:15:59 0:01:32 92 1610 0:00:16 0:01:16 76 63,000 76,263 
11:15:59 11:17:16 0:01:17 77 606 0:00:25 0:00:52 52 28,332 41,954 
11:17:16 11:20:19 0:03:03 183 1998 0:00:08 0:02:55 175 39,305 41,102 
11:20:19 11:23:39 0:03:20 200 751 0:00:20 0:03:00 180 13,518 15,020 
11:23:39 11:25:51 0:02:12 132 363 0:00:06 0:02:06 126 9,900 10,371 
11:25:51 11:26:25 0:00:34 34 176 0:00:15 0:00:19 19 18,635 33,347 
11:26:25 11:26:37 0:00:12 12 45 0:00:05 0:00:07 7 13,500 23,143 
11:26:37 11:32:01 0:05:24 324 3540 0:00:13 0:05:11 311 39,333 40,977 
11:32:01 11:34:01 0:02:00 120 1180 0:00:09 0:01:51 111 35,400 38,270 
11:34:01 11:34:14 0:00:13 13 54 0:00:06 0:00:07 7 14,954 27,771 
11:34:14 11:34:42 0:00:28 28 89 0:00:15 0:00:13 13 11,443 24,646 
11:34:42 11:38:55 0:04:13 253 1550 0:00:05 0:04:08 248 22,055 22,500 
11:38:55 11:39:55 0:01:00 60 508 0:00:13 0:00:47 47 30,480 38,911 
11:39:55 11:40:51 0:00:56 56 57 0:00:09 0:00:47 47 3,664 4,366 
    0:27:24 1644 12690 0:03:17 0:24:07 1447 27,788 31,572 
 
